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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan
guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka
dalam mata pelajaran PAI dan untuk mengetahui apa saja faktor
pendukung dan penghambat kesiapan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata pelajaran PAI.

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriftif kualitatif,
data diproleh dengan menggunakan tiga metode yaitu, wawancara
sebagai metode pokok, observasi dan dokumentasi digunakan sebagai
metode penunjang. informan dalam penelitian ini diproleh langsung
dari kepala sekolah dan guru PAI. kemudian dalam melakukan
analisis datanya, penulis menggunakan tiga langkah analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
disamping itu, penulis menggunakan teknik pengecekan keabsahan
data dengan tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data.

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menemukan hasil
yaitu pada tahap perencanaan guru sudah melakukan dengan baik
sesuai dengan panduan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka, hal ini ditunjukkan bahwa guru sudah melakukan pemetaan,
menganalisis CP, merumuskan TP, menyusun ATP dan merancang
Modul Ajar. pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru sudah
melakukan dengan baik sesuai dengan panduan pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka, hal ini ditunjukkan bahwa
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar guru terlebih dahulu
melakukan assessment diagnostic, setelah itu guru melakukan
perencanaan. selanjutnya melakukan proses pembelajaran. pada tahap
evaluasi pembelajaran guru sudah melakukan dengan baik sesuai
dengan panduan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka. dalam pembelajaran guru sudah menerapkan diferensiasi isi,
diferensiasi proses dan lingkungan belajar. guru melakukan penilaian
melalui assesment formatif dan sumatif. selain itu juga pendidik
melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. adapun faktor
pendukung dan penghambat dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada  kurikulum merdeka. pertama, faktor
pendukungnya yaitu modul ajar, kedua, faktor penghambatnya yaitu
penyesuaian pada kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Implementasi, Kesiapan Guru, Pembelajaran
Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, PAI



ABSTRACT

The aim of this research is to determine teachers' readiness for
differentiated learning in the independent curriculum in PAI subjects
and to find out what factors support and inhibit teachers' readiness
for differentiated learning in the independent curriculum in PAI
subjects.

The method used is a qualitative descriptive approach, data
was obtained using three methods, namely, interviews as the main
method, observation and documentation were used as supporting
methods. Informants in this research were obtained directly from
school principals and PAI teachers. then in carrying out the data
analysis, the author used three data analysis steps, namely data
reduction, data presentation, conclusion drawing and verification.
Besides that, the author uses the technique of checking the validity of
the data by triangulating sources to test the credibility of the data.

The results of the research carried out by the author found that
at the planning stage the teacher had done well in accordance with
the differentiated learning guide in the independent curriculum. This
showed that the teacher had carried out mapping, analyzed the CP,
formulated the TP, compiled the ATP and designed the Teaching
Module. At the learning implementation stage the teacher has carried
out well in accordance with the differentiated learning guidelines in
the independent curriculum. This shows that before carrying out
teaching and learning activities the teacher first carries out a
diagnostic assessment, after that the teacher carries out planning.
then carry out the learning process. at the learning evaluation stage
the teacher has performed well in accordance with the differentiated
learning guidelines in the independent curriculum. In learning,
teachers have implemented content differentiation, process
differentiation and learning environment. teachers carry out
assessments through formative and summative assessments. Apart
from that, educators also reflect at the end of learning. there are
supporting and inhibiting factors in implementing differentiated
learning in the independent curriculum. first, the supporting factor,
namely the teaching module, second, the inhibiting factor, namely
adjustments to the independent curriculum.

Keywords: Implementation, Teacher Readiness, Differentiated
Learning, Independent Curriculum, PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai tahap awal untuk memudahkan dalam
memahami skripsi ini, maka dibutuhkannya uraian atau
penjelasan terhadap penegasan arti ataupun makna dari
beberapa istilah yang terkait didalam skripsi ini.serta alasan
yang memperkuat penulis untuk meneliti permasalahan
implementasi  kesiapan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi ternyata terdapat perbedaan kesiapan guru
kelas | dan IV dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran pai. diharapkan agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari
beberapa istilah yang digunakan. maka dari itu langkah ini
merupakan proses pemaknaan terhadap pokok permasalahan
yang akan dibahas.

Adapun judul skripsi ini adalah “Implementasi
Kesiapan Guru Terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PAI Kelas 1 dan 4 SD IT
AL-FATIH Lampung Barat”. adapun beberapa istilah yang
perlu ditegaskan adalah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.’
2. Kesiapan Guru

Kesiapan guru adalah sikap kesediaan untuk terlibat

dalam tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai,dan mengevaluasi peserta
didik.?

"Eka Syafriyanto, ‘Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berwawasan Rekontruksional Sosial’, Ai-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam, 6.November (2015), 14.

ZDadang Saepuloh, ‘Kesiapan Guru Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013 (Studi Kasus Pada SMK Lab Business
School Tangerang)’, Jipis, 27.1 (2018), 33-50.
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3. Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran Berdiferensiasi adalah suatu bentuk
usaha  dalam  serangkaian  pembelajaran  yang
memperhatikan kebutuhan peserta didik dari segi kesiapan
belajar, profil belajar peserta didik, minat dan bakatnya.®
4. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka dapat dipahami sebagai merdeka
berfikir, merdeka berkarya dan menghormati atau
merespon perubahan yang terjadi.*
5. Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI adalah salah satu mata pelajaran
yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar serta
merubah perilaku siswa membentuk karakter dan sikap.’

B. Latar Belakang Masalah

embelajaran PAIl adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. dari pengertian tersebut dapat ditemukan
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
pendidikan agama islam yaitu sebagai berikut:pembelajaran
PAI sebagai usaha sadar, yakni sesuatu kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan yang dilakukan, siswa yang hendak
disiapkan untuk mencapai tujuan dalam arti ada yang
dibimbing diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,

%Devi Kurnia Fitra, "Analisis Penerapan  Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Materi Tata Surya Di
Kelas Vii Smp", Tunjuk Ajar: Jurnal Penelitian IImu Pendidikan, 5.2
(2022), 278.

*Suri Wahyuni Nasution, ‘Prosiding Pendidikan Dasar url:
Https://Journal.Mahesacenter Assesment Kurikulum Merdeka Belajar Di
Sekolah Dasar’, Prosding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 1.1 (2021),
135-42.

®Eni Fariyatul Fahyuni, Buku Inovasi Pembelajaran PAI, Journal

Of Chemical Information And Modeling, 2013, LII.
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pemahaman penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
agama islam, pendidik atau guru pendidikan agama islam
(GPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan secara sadar terhadap siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan agama islam, kegiatan pembelajaran
pendidikan agama islam diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran
agama islam pada siswa, untuk membentuk kesholehan atau
kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk
kesholehan sosial. dalam arti kualitas atau kesholehan
pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam
hubungan  keseharian ~ dengan  manusia  lainnya
(bermasyarakat), baik yang seagama (hubungan dengan non
muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga
dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah
wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniah (persatuan dan
kesatuan antar sesama manusia).®

Pembelajaran PAI merupakan salah satu mata
pelajaran yang mempunyai dua karakteristik. pertama,
pendidikan yang berisi tentang pengetahuan yang sarat akan
nilai. jadi, singkatnya mata pelajaran PAI ialah suatu mata
pelajaran yang memberikan pendidikan moral, tidak hanya
ilmu pengetahuannya saja. pendidikan bisa diartikan sebagai
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
pengetahuan dalam hubungannya dengan oranglain untuk
mengembangkan dan mengarahkan perkembangan jasmani
dan rohani kearah pendewasaan yang baik. atau lebih
tepatnya pemberian pendidikan kepada seseorang dalam
masa pertumbuhan dan perkembangannya, dari aspek
jasmani dan juga aspek rohani agar bermanfaat bagi diri
sendiri, agama, masyarakat dan negara.’

®Rosmiaty Azis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sibuku,
2019), 6-8.

"Unik Hanifah Salsabilla dkk, "Manfaat Teknologi Bagi Mata
Pelajaran PAI Di Masa Pandemi Covid-19", Edunesia: Jurnal Ilmiah
Pendidikan, 2.1 (2021), 125-32.
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Pendidikan telah dijelaskan dalam surah surat An- Nahl ayat
125.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”

Muhaimin  memberikan karakteristik pendidikan
agama islam yang berbeda dengan yang lain, vyaitu:
pendidikan agama islam berusaha menjaga akidah siswa agar
tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun, pendidikan
agama islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan
nilai-nilai yang tertuang dan yang terkandung dalam Al-
qur’an dan al-sunnah serta otentisitas keduanya sebagai
sumber utama ajaran islam, pendidikan agama islam
menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan
keseharian, pendidikan agama islam berusaha membentuk dan
mengembangkan  kesholehan individu dan sekaligus
kesholehan sosial, pendidikan agama islam menjadi landasan
moral dan etika dalam pengembangan iptek dan budaya serta
aspek-aspek kehidupan lainnya, substansi pendidikan agama
islam mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan
supra rasional,pendidikan agama islam berusaha menggali,
mengembangkan dan mengambil ibrah dari sejarah dan
kebudayaan (peradaban) islam.®

Pembelajaran ~ PAI merupakan salah satu mata
pelajaran yang umum terdapat di sekolah negeri dan swasta
yang mempunyai posisi penting dalam membentuk, perilaku
dan akhlak terpuji para siswa.terdapat dua hal yang menjadi

8Mahmudii, "Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam
Tinjauan Epistemologi, Isi, Dan Materi", T’dibuna: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, 2.1 (2019), 93.
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dasar bagi pendidikan agama islam yaitu dasar religius dan
dasar yuridis.dasar religius bersumber dari ajaran islam yang
ada dalam Al-Qur’an dan hadist.dasar yuridis dasar
pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang secara langsung
atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan
pendidikan agama.pembelajaran PAIl yang dipelajari di
sekolah berperan sangat penting dalam memberikan
pemahaman terhadap siswa, sehingga setelah mereka
mengetahui dan memahami materi yang diberikan diharapkan
mereka mampu menerapkannya dalam
kehidupannyata.mengingat pentingnya peranan pendidikan
islam dalam kehidupan nyata, maka sekolah perlu
meningkatkan berbagai usaha untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.’

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten akanlebih
optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan
minat siswa.menurut Nadiem, kurikulum merdeka harus
didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya
kepada siswa. dalam kompetensi guru ditingkatkan apapun,
tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan
kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada
pembelajaran yang terjadi.'

Dalam kurikulum merdeka siswa diberi kebebasan
untuk mengekspor kemampuan dan minatnya. guru di sekolah
lebih fleksibel dalam mengajar siswanya serta lebih
mengetahui  minat, bakat serta kebutuhan siswanya.

9Hesti Yulianti, Cecep Darul Iwan, dan Seful Millah, "Penerapan
Metode Giving Question and Getting Answer Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam",
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 6.2 (2018), 200-201.

O hoirurrijal Dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang:
Agustus 2022).
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implementasi kurikulum merdeka mengacu pada profil pelajar
pancasila yang dimana lulusan berkompeten dan menjunjung
tinggi nilai karakter dihasilkan. implementasi kurikulum
merdeka pada sekolah penggerak sudah optimal dan sedang
berlangsung meskipun dalam pelaksanaan kurikulum merdeka
masih banyak hambatan dan juga kekurangan. kunci
keberhasilan dari kurikulum merdeka yakni kemampuan
untuk melakukan perubahan dimiliki oleh oleh kepala sekolah
dan juga gurunya.™*

Seperti namanya kurikulum merdeka belajar identik
dengan bakat dan minat seseorang dalam belajar. kurikulum
mandiri berfungsi untuk mencapai keterampilan membaca.
kurikulum mandiri yang menawarkan solusi perbaikan
kurikulum, hal ini dapat dilaksanakan sedikit demi sedikit
tergantung kesiapan masing-masing sekolah. merdeka
learning diciptakan untuk mengubah konsep awal
pembelajaran berbasis pendidik menjadi sistem pembelajaran
yang berpusat pada siswa.kebijakan belajar mandiri ini
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga angka pengangguran di indonesia dapat
ditekan.™

Pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan
siswa dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar. secara nasional, pembelajaran dipandang
sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-
komponen utama, yaitu siswa, pendidik, dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang
dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem
yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. pembelajaran pada hakikatnya adalah proses

“Eni Andari, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Menggunakan Learning Management System (LMS)’, Allimna: Jurnal
Pendidikan Profesi Guru, 1.2 (2022), 70-71.

2Ahmad Darlis dkk, ‘Pendidikan Berbasis Merdeka Belajar’,
Jurnal llmu-IImu Keislaman, 11.2 (2022), 396.
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interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dan tugas
guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu
siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya. disini guru berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang
mendukung peningkatan kemampuan belajar siswa.™

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
guru agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar
dapat belajar dengan baik. proses pembelajaran dialami
sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. pembelajaran mempunyai pengertian
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai
konotasi yang berbeda. pembelajaran menurut Gagne dan
Briggs adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal.**

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar
mengajar dimana siswa dapat mempelajari materi pelajaran
sesuai dengan kemampuan, apa Yyang disukai, dan
kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi
dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya fokus dari
pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya pada kualifikasi
pencapaian tujuan belajar yang beragam, namun juga pada
cara untuk menumbuhkan identitas unik sebagai pelajar dan

BNurlina Ariani, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, (
Bandung Widina Bhakti Wisada, 2022), 5-6.

143iti Nurhasanah Dkk, ‘Buku Strategi Pembelajaran Lengkap’, (
Jakarta Timur: Edu Pustaka)2019.



8

sosialisasi norma atau nilai masyarakat sesuai kondisinya.
diharapkan dengan pembelajaran berdiferensiasi ini dapat
memberikan kesempatan untuk memberdayakan setiap
siswa.’

Menurut Schollhorn pembelajaran diferensial adalah
model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada
pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada teori sistem
dinamis gerakan manusia.pembelajaran  berdiferensiasi
merupakan bagian dari upaya menyesuaikan proses
pendidikan dengan kebutuhan setiap siswa. agar semua siswa
mengalami tantangan, kesuksesan, dan kepuasan, strategi
pembelajaran harus disesuaikan dengan minat dan belajar
belajar dari berbagai siswa. George berpendapat bahwa
pengajaran yang beragam dan ruang kelas yang heterogen
membantu siswa mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk
situasi kehidupan nyata, baik sekarang maupun di masa
depan, menciptakan peran dan hubungan baru, dan
menghasilkan pembelajaran yang signifikan yang bermakna
secara pribdi, dapat ditransfer, dan tahan lama.*®

Berikut satu contoh penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam kelas.guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok berdasarkan hasil profil belajar siswa, ada
yang cakap pada visual, auditori. kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajarannya, yaitu siswa mampu
menjelaskan jumlah nabi dan rosul dan dapat mengetahui sifat
nabi dan rosul. guru memberikan bimbingan ke setiap
kelompok. kelompok visual, siswa mendalami buku materi
yang guru berikan. kelompok auditori, siswa diminta
menyimak video pembelajaran yang disediakan. produknya
siswa diperbolehkan memilih cara mendemonstrasikan

BDina Irdhina dkk, "Model Pengembangan Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar
di SD Cikal Cilandak", (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2021),
10.

®Umi Isrotun, ‘Upaya Memenuhi Kebutuhan Belajar Peserta
Didik Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi’, 2 St Proceeding STEKOM,
2022.1 (2022).
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pemahaman mereka dalam presentasi. selanjutnya guru
melakukan evaluasi, refleksi pembelajaran dan penguatan
materi.

Kesiapan berasal dari kata “siap” mendapat awalan
ke- dan akhiran -an. dalam kamus besar bahasa indonesia,
kesiapan adalah suatu keadaan bersiapsiap  untuk
mempersiapkan sesuatu. Thorndike ada beberapa kondisi yang
akan muncul pada hukum kesiapan ini, diantaranya: jika
individu siap untuk bertindak dan mau melakukannya, maka
ia akan merasa puas, jika individu siap untuk bertindak, tetapi
ia tidak mau melakukannya, maka timbulah rasa
ketidakpuasan, jika belum ada kecenderungan bertindak,
namun ia dipaksa melakukannya, maka melakukannya akan
menjengkelkan, dan jika suatu organisme didukung oleh
kesiapan yang kuat untuk memperoleh stimulus maka
pelaksanaan tingkah laku akan menimbulkan kepuasan
individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. kesiapan akan
dapat kita capai apabila ada harapan, dan usaha dalam bentuk
perbuatan yang berulang-ulang hingga mencapai tujuan yang
diinginkan.”’

Kesiapan guru merupakan hal yang penting karena
guru merupakan seseorang yang memberikan pengaruh
keberhasilan anak dalam pembelajaran.guru yang memiliki
kesiapan dalam pembelajaran pada kondisi apapun akan
mampu meningkatkan kualitas guru tersebut. Selain itu,
kesiapan yang dimiliki seorang guru dalam menghadapi
pembelajaran berpengaruh kepada keberhasilan program
pendidikan di sekolah dan guru yang memiliki kesiapan yang
baik akan membantu meningkatkan belajar anak. Kesiapan
tersebut  seperti rencana pembelajaran, materi-materi
pembelajaran yang akan disampaikan, media pembelajaran,
mengatur jadwal pembelajaran dan lain- lain. Hanifa
berpendapat bahwa guru yang telah memiliki kesiapan dalam

YMuhammad Nur Wangid dkk, "Kesiapan Guru Sd Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik-Integratif Pada Kurikulum 2013 Di
Diy", Jurnal Prima Edukasia, 2.2 (2014), 175.
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pembelajaran dengan melakukan rencana pelaksanaan proses
pembelajaran, implementasi, melakukan evaluasi, dan
ditindaklanjuti dengan memepertimbangkan beberapa hal
yang dianggap penting oleh masing-masing guru. oleh karena
itu sebagai guru sebaiknya memiliki kesiapan yang cukup
untuk menghadapi kegiatan mengajar belajar dan memiliki
kepercayaan diri."®

Pengamatan yang saya peroleh dari pembelajaran
berdiferensiasi di kelas 1 dan IV SD IT Al- Fatih antara lain
pembelajaran yang menyenangkan, memacu dan memicu
siswa bersikap lebih aktif dan menerapkan nilai moderasi
(musyawarah). siswa juga semakin giat dan antusias dalam
pembelajaran, karena secara langsung mereka terlibat pada
proses pembelajaran yang sedang dipelajari.*®

Hubungan pembelajaran PAI dan pembelajaran
berdiferensiasi yaitu kurangnya minat siswa dalam belajar
PAI yang disebabkan oleh beberapa faktor. mulai dari metode
pengajaran yang monoton VYaitu metode ceramah, dan
pembelajaran yang tidak menggunakan media. maka dari itu,
pembelajaran berdiferensiasi adalah solusinya agar siswa
antusias dalam belajar PAI. keberhasilan yang dicapai
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada
mata pelajaran PAI membutuhkan kompetensi dari pendidik
dalam memilih materi yang esensial, dengan menyusun alur
tujuan pembelajaran yang sistematis sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. pembelajaran diferensiasi dilaksanakan setelah
mendapatkan data yang akurat terkait dengan kesiapan, minat,
dan profil belajar peserta didik melalui pemetaan.dengan
mengetahui kemampuan awal peserta didik, maka dapat
ditentukan  bagaimana desain  strategi  pembelajaran
berdiferensiasinya. dalam pelaksanaannya pemilihan strategi
diferensiasi harus dilaksanakan dengan konsisten sampai

Ermi  Wahyuni, “"Kesiapan Guru Terhadap Pembelajaran
Berbasis Teknologi, "Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4 (2022), 1349-58.

19 Observasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas IV SD IT Al-
Fatih Lampung Barat pada Tanggal 6 Februari 2023
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tujuan pembelajaran tercapai. disisi lain dukungan dan
kerjasama dari banyak pihak sangat diperlukan, baik dari
pihak internal sekolah maupun dari wali murid serta
masyarakat sekitar. kolaborasi tersebutdilakukan untuk
menyamakan persepsi terkait tujuan pembelajaran yang
diharapkan, serta pemahaman terkait proses pembelajaran
yang tidak hanya dilakukan di sekolah melainkan wali murid
juga harus siap untuk mendampingi dan mengawal proses
belajar peserta didik saat berada di rumah.?

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 Februari
kepala  sekolah  menyatakan  bahwa  pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI ada 3 tahap yang dilakukan oleh SD IT Al-Fatih yaitu:
merencanakan, pelaksanaan dan evaluasi. gurumata pelajaran
PAI kelas IV menyatakan bahwa beliau selalu dilibatkan
dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi serta
melakukan evaluasi khususnya pada mata pelajaran PAI*

Berdasarkan wawancara pada tanggal 21 september
2023 guru PAI kelas 1 dan IV menyatakan bahwa kesiapan
nya terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka sudah siap karna guru pai kelasl dan IV sangat
tertarik dengan pembelajaran berdiferensiasi, dan ingin
melihat seberapa besar potensi siswa dan kreativitas nya.*

Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, implementasi kesiapan guru terhadap
pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka pada
sekolah dasar yang terbilang baru dan pendidik dalam
kegiatan belajar mengajar perlu penyesuaian mengenai

2 Anis Sukmawati, "Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam",
El-Banat: Jurnal Pemikiran Dan, 12.2 (2022), 134-135.

*"Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Al-Fatih Lampung
Barat pada Tanggal 7 Februari 2023.

*’Wawancara dengan Guru PAI Kelas IV SD ItAl-Fatih Lampung
Barat pada Tanggal 21 September 2023.
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penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI serta
pendidik mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar.

. Fokus Penelitian Sub-Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian  dibuat untuk  menghindari
penyimpangan dalam pembahasan ini, dengan begitu
peneliti memfokuskan penelitian pada hal yang mendasari
bagaimana  kesiapan guru dalam  pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAI di kelas | dan IV SD IT Al-Fatih Lampung
Barat.
2. Sub Fokus Penelitian
Sub fokus penelitian ini dibuat berdasarkan fokus
penelitian diatas, sehingga sub fokus pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Kesiapan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam
mata pelajaran PAI.

b. Faktor pendukung dan penghambat kesiapan guru
terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran PAL.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah
dipaparkan diatas, dan agar peneliti mencapai tujuan yang
diharapkan, maka peneliti menarik rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Kesiapan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAI?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kesiapan
guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran PAI?
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F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kesiapan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAL.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
kesiapan guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran PAL.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan informasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam membuat kebijakan terkait masalah kesiapan guru
terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka dalam mata pembelajaran PAI.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Sebagai informasi untuk siswa serta
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAL.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
konstribusi positif untuk meningkatkan mutu guru di
SD IT Al-Fatih Lampung Barat terutama dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka
dalam mata pelajaran PAI.
c. Bagi Sekolah
Memberikan bahan masukan guna
meningkatkan kualitas guru disekolah melalui
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pembelajaran  berdiferensiasi  pada  kurikulum
merdeka.
d. Bagi Pembaca
Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa-
mahasiswa yang ingin mengkaji lebih dalam
mengenai  pembelajaran  berdiferensiasi  pada
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran PAL.
e. Bagi Peneliti
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat mengaplikasikan gagasan yang dimiliki sebagai
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Untuk menghindari adanya temuan yang sama,
penulis memberikan contoh penelitian terdahulu dari
beberapa jurnal dan skripsi sebagai landasan teori dan
rujukan untuk mendukung dalam penulisan skripsi ini.
penelitian  terdahulu  bertujuan  untuk  mendapatkan
perbandingan dengan penelitian lainnya, agar adanya
timpang tindih dalam penelitian yang akan dilakukan.
sekalipun dalam penelitian telah terjadi dialokasi, hamun
harus terdapat perbedaan dari penelitian yang sudah
dilakukan. adapun kajian penelitian terdahulu tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Penelitian oleh Anis Sukmawati pada tahun 2022 dengan
judul jurnal “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam”. penelitian ini merupakan
penelitian deskriftif kualitatif dengan teknik pengumpulan
datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
hasil atau simpulan dari penelitian ini diproleh
keberhasilan yang dicapai pembelajaran berdiferensiasi
dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI
membutuhkan kompetensi dari pendidik dalam memilih
materi yang esensial, dengan menyusun alur tujuan
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pembelajaran yang sistematis sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.?

2. Penelitian oleh Diyanayu Dwi Elviya dengan judul jurnal
“Penerapan  Pembelajaran  Berdiferensiasi ~ Dalam
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar di SDN Lakarsantri
1/472 Surabaya”. penelitian Ini merupakan penelitian
lapangan  dengan  teknik  pengumpulan  datanya
wawancara, observasi dan dokumentasi. hasil penelitian
ini menunjukan bahwa untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia, ada
beberapa tahapan yang dilakukan guru agar pembelajaran
bisa berjalan efektif dan optimal. pertama, guru
melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik
melalui asesmen diagnostic. kedua, guru merancang
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan
dengan menuliskannya pada modul ajar.?*

3. Penelitian oleh Mardhiyati Ningrum Dkk dengan judul
jurnal  “Kurikulum  Merdeka  Belajar  Berbasis
Pembelajaran Berdiferensiasi di Madrasah Ibtidaiyah”.
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifdeskriftif
dengan teknik pengumpulan datanya wawancara dan
observsi.hasil penelitian ini menujukan bahwa dengan
kurikulum merdeka berbasis pembelajaran berdiferensiasi
siswa dapat lebih kreatif, inovatif dan berkembang sesuai
dengan minat dan bakat yang dimiliki.®

2 Anis Sukmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”,
Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, 12.2(2022).

#Diyanayu Dwi Elviya dan Wahyu Sukartiningsih, " Penerapan
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar di SDN Lakarsantri | / 472
Surabaya, 2023, 1780-93.

®Mardhiyati Ningrum Dkk, "Kurikulum Merdeka Belajar
Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi Di Madrasah Ibtidaiyah", El
Bidayah: Journal of Islamic Elementary Education, 5.1 (2023), 85-100.
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4. Penelitian olehHanifah 2023 dengan judul
skripsi“Pengelolaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN Gemolong 3
Kabupaten Seragen”. penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriftif dengan teknik pengumpulan datanya
observasi, wawancara, dan dokumentasi. hasil penelitian
ini menunjukan bahwa memberikan gambaran mengenai
paradigma kurikulum merdeka bagi guru sekolah dasar,
yang nantinya memberikan kesempatan untuk peneliti lain
dalam mengambil tema yang relevan.?®

5. Penelitian oleh Rezeki Noris Pane 2022 dengan judul
jurnal “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta
Didik” penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data metode tes, metode
dokumentasi, dan metode observasi. hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sangat cocok untuk mata pelajaran karna
agar siswa mengetahui arah dan titik akhir
pembelajaran.?’

Kelima penelitian diatas memiliki  beberapa
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif dan satu
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi wawancara dan
dokumentasi.semua penelitian di atas menggunakan cara
analisis data yang tidak jauh berbeda dengan yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu setelah data di peroleh
kemudian dilakukan proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. perbedaan
kelima penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan

®Hanifah, ‘Pengelolaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN Gemolong 3 Kabupaten
Sragen’, 2023, 6.

“'Rezeki Noris Pane Dkk, "mplementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik", Bullet : Jurnal Multidisiplin Iimu, 1.3 (2022), 173-80.
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peneliti terletak pada lokasi penelitian, waktu penelitian,
objek penelitian, dan hasil ahir penelitian. peneliti ingin
melihat penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pai yang ada di
SD IT Al-Fatih, sedangkan penelitian yang sebelumnya
tidak mencakup keduanya, hanya salah satunya, atau
mencakup keduanya namun ditempat yang berbeda dan
tertera metode pembelajaran yang berbeda, sehingga
berdasarkan kajian penelitian yang relevan tersebut maka
diadakanlah penelitian dengan judul “Implementasi
Kesiapan Guru TerhadapPembelajaran Berdiferensiasi
Pada Kurikulum Merdeka Dalam Mata Pelajaran PAI di
Kelas | dan IV SD IT AI-FATIH Lampung Barat”.
penelitian  ini  merupakan hal yang baru dan
sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti tentang
penelitian ini dilokasi penelitian yang sama dengan
peneliti.

I.  Metode Penelitian
Untuk dapat memahami dan  memudahkan
pembahasan masalah yang telah dirumuskan, serta untuk
mencapai tujuan penelitian ini, maka perlu adanya metode
penelitian yang cocok dan sesuai untuk
menyimpulkannya.agar penelitian ini berjalan, data-data
yang lengkap dan tepat maka di perlukan metode-metode
sebagai berikut:

1. Jenis dan sifat penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif.yaitu sebuah prosedur
penelitian berdasarkan data deskriftif yaitu berupa lisan
atau kata tertulis dari subjek penelitian atau informan
yang telah diamati dan memiliki karaktristik bahwa data
yang diberikan merupakan data asli menurut situasi dan
kondisi yang tidak dapat di manipulasi serta
menggunakan cara sistematis dan dapat dipertanggung
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jawabkan kebenarannya.”® Creswell mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi
yang alami.Bogdan danTaylor mengemukakan bahwa
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi
alamiah dan bersifat penemuan.dalam  penelitian
kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci.?

berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan suatu
fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang
menunjukan pentingnya kedalaman yang detail suatu data
yang diteliti.

2. Waktu dan tempat penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD IT Al-
FATIH Lampung Barat.lokasi JI. pasar senin, Lampung
Barat. penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari
sampai dengan selesai.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa
kata-kata atau tindakan yang diperoleh melalui data
tertulis yang terdiri dari arsip, dokumen pribadi, dokumen
resmi dan wawancara didapat melalui observasi dan

*Asep Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah Aminy, "Optimalisasi
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi
Masalah Belajar Siswa", Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 7.1 (2019),
91

»Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika
Penelitian Kualitatif), Bandung: Rosda Karya, 2020, 19.
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sumber data dokumen didapat dari subjek yang terkait.

a. Sumber data berupa manusia yaitu pendidik dan peserta
didik.
b. Sumber data yang diperoleh dari kondisi proses
pembelajaran tatap muka.
¢. Sumber data berupa dokumentasi berupa foto kegiatan
data yang dikumpulkan merupakan hasil informasi
langsung dari kegiatan tersebut.®
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan (field
research) yang mana penulis membutuhkan penelitian
langsung kelapangan.sedangkan dalam penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif yang menjelaskan maksud dari
sumber data yang diperoleh. oleh karena itu peneliti dalam
proses pengumpulan data yang terkandung dalam natural
setting tersebut secara komprehensip, sehingga harus
dipilih dan diterapkan teknik penelitian yang relevan
dengan objek materialnya. pengumpulan data pada
penelitian ini antara lain dengan observasi, interview
(wawancara) dan dokumentasi. adapun penjabaran dari
ketiga teknik tersebut antara lain:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan
data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi
lisan dalam bentuk terstruktur.narasumber dalam
penelitian ini kepala sekolah, guru mata pelajaran
PAI kelas I dan IV.penelitian melakukan wawancara
untuk memproleh data berupa informasi tentang
bagaimana kesiapan guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAI kelas | dan IV SD IT AI-FATIH.

*Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Alhadharah: Jurnal
llmu Dakwah, 17.33 (2019).
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b. Observasi

Menurut Fuad &Sapto mendefinisikan observasi
dalam penelitian kualitatif merupakan teknik dasar
yang bisa dilakukan. metode observasi yang
digunakan  dalam  bentuk pengamatan  atau
pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi,
situasi, proses atau perilaku.** dengan pencatatan yang
bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional dalam
situasi yang sebenarnya, peneliti menggunakan
pedoman observasi yang telah peneliti buat dengan
tujuan agar melakukan observasi yang terarah dan
terukur sehingga data yang diperoleh mudah untuk
diolah, aspek yang diamati oleh peneliti adalah
kesiapan guru pai dalam melakukan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas | dan IV dalam teknik ini
peneliti tidak berpartisipasi melainkan hanya sebagai
pengamat untuk mengetahui pembelajaran
berdiferensiasi pada kuruikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAL.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
kualitatif yang dilakukan peneliti dengan cara
menganalisis atau melihat dokumen yang ada untuk
mendapatkan  gambaran  dari  sudut  padang
objek.dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar. pada saat penelitian dokumentasi yang
peneliti ambil berupa foto dan dokumentasi yang
terkait dengan kondisi objektif di SD IT Al-FATIH
Lampung Barat seperti sejarah singkat, visi dan misi
biografi sekolah.

31Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, dan Sofino, "Pengelolaan
Lkp Pada Masa Pendmik Covid-19", Journal Of Lifelong Learning, 4.1
(2021), 15-22.
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d. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.menurut Suharsimi
Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.*
Dalam peneliti ini instrumen yang digunakan oleh
peneliti adalah lembar observasi dan wawancara. agar
saat melakukan penelitian lebih terarah sehingga
mudah untuk diolah, lembar observasi berisikan item-
item dari kesiapan guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAI sedangkan lembar wawancara berisikan
pertanyaan mengenai bagaimana kesiapan guru dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka
dalam mata pelajaran PAI kelas | dan IV SD IT AL-
FATIH Lampung Barat.
5. Analisis Data
Menurut Sugotono, analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara Sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sitesa, menyusun kedalam pola, memilih
yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.
a. Reduksi Data
Reduksi data disini adalah peneliti merangkum
data-data yang sudah dikumpulkan dari hasil

#Moch Hawin, "Hubungan Tingkat Pendidikan Berbasis Islam
Anggota Karang Taruna Dengan Kepedulian Sosial”, Al-Misbah (Jurnal
Islamic Studies), 7.2 (2019), 50-54.
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observasi, wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data-
data yang telah diperoleh peneliti agar dapat
memaparkan perbedaan sehingga memberikan
kemungkinan untuk adanya penarikan kesimpulan
data dan pengambilan tindakan.
setelah memilih data yang relevan, maka data
tersebut oleh peneliti display atau diuraikan
secara lebih rinci sehingga menjadi informasi
yang mempunyai makna tertentu.jadi setelah data
reduksi terkait dengan analisis pembelajaran
berdeferensiasi pada kurikulum merdeka dalam
mata pelajaran PAI melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi lalu peneliti sajikan data peneliti
tersebut dalam bentuk data deskriptif.
Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi  uji  kredibilitas  (credibility),  uji
transferabilitas (transferability), uji dependibilitas
(dependability), dan uji konfirmability
(confirmability).
a. Uji Kredibilitas (Credibility)
Uji kredibilitas yaitu uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian.uji  kredibilitas untuk penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:
1) Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kepercayaan atau kredibilitas data dikarenakan
dengan melalui tahap perpanjangan pengamatan
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, kemudian wawancara kembali dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
menguji kredibilitas dalam perpanjangan pengamatan
sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu
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setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar

atau tidak, jika benar maka data tersebut berarti

kredibel, dan waktu perpanjangan pengamatan dapat
diakhiri.
2) Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ~ ketekunan  berarti  melakukan

pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan, dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat
direkam secara pasti dan sistematis. meningkatkan
ketekunan  dapat  meningkatkan  kredibilitas
dikarenakan peneliti dapat melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah
atau tidak, sehingga data yang yang nantinya akan
dideskripsikan bersifat akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.

3) Triangulasi

Dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara, dan berbagai waktu. terdapat tiga jenis
triangulasi dalam uji kredibilitas, yaitu:

a) Triangulasi sumber, digunakan untuk menguiji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.

b) Triangulasi teknik, digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh
dengan wawancara, maka data dicek kembali
dengan observasi ataupun dokumentasi, apabila
dengan ketiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang
lain untuk memastikan keakuratan data.
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¢) Triangulasi waktu, digunakan untuk menguiji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
melakukan  pengecekan pada wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda, jika hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang hingga sampai ditemukan kepastian
datanya.

4) Analisis Kasus Negatif ialah kasus yang tidak sesuai

atau berbeda dengan hasil penelitian.analisis kasus
negati dapat meningkatkan kredibiitas dikarenakan
melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan data yang telah ditemukan, apabila tidak ada
lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat
dipercaya.

5)Menggunakan bahan referensi yang dimaksud ialah

6)

adanya pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti.contohnya, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara.alat-alat bantuan perekam data dalam
penelitian kualitatif, seperti camera, alat rekam suara
dan sebagainya sangat diperlukanuntuk mendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.

Mengadakan member check adalah proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa valid data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.

Uji Transferabilitas (Transferabilitas)

Transferabilitas berkaitan dengan sejauh mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi
lain. transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. orang lain yang membaca akan
memahami hasil penelitian kualitatif, sehingga ada
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kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian
tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis,
dan dapat dipercaya.
a. Uji Dependibilitas (Dependability) dan Uji
Konfirmability (Conformability)
Dependability disebut juga dengan reliabilitas.uji
dependibilitas  dalam  penelitian  kualitatif
dilakukan dengan mengedit seluruh proses
penelitian, yaitu dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing. uji konfirmabilitas
hampir sama dengan uji dependibilitas, yaitu
menguji hasil penelitian kemudian dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. pengujian
conformability dalam penelitian kualitatif disebut
juga objektivitas penelitian. penelitian dikatakan
objektif jika hasil penelitian telah disepakati
banyak orang.menguji conformability berarti
menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
yang dilakukan, apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian
tersebut telah memenuhi standar confomability.
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti
kualitatif jangan sampai proses tidak ada, hamun
hasilnya ada.®
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi.peneliti pada saat memperoleh data
di lapangan akan merujuk pada penjelasan
mengenai uji keabsahan data di atas, sehingga
peneliti akan menguji kredibiltas datanya terlebih
dahulu menggunakan berbagai cara. cara yang

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang
Bersifat Eksploratif Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif, (Bandung:
Alfabeta, 2022), h. 129-137..
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paling dominan akan peneliti gunakan yaitu
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
untuk menguji keakuratan data berdasarkan
sumber penelitian sesuai dengan objek.

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah membaca dan memahami

proposal ini, maka penulis memberikan sistematika
pembahasan secara garis besar, untuk lebih lengkapnya mulai
bagian awal hingga bagian akhirdipaparkan sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan: Bab ini berisi penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, fokus dan
subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
dan sistematika penelitian.
BAB Il Landasan Teori: Bab ini mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan teori yang berisi mengenai kesiapan guru
dalam pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka
dalam mata pelajaran PAI di SD IT AL FATIH Lampung
Barat.
BAB |1l Deskripsi Objek Penelitian : Ini berfungsi untuk
menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yang
berisi sejarah sekolah SD IT AL FATIH Lampung Barat, letak
geografis sekolah, keadaan guru dan peserta didik, dan juga
menjelaskan tentang penyajian fakta dan data penelitian.
BAB 1V Analisis Penelitian : Pada bab ini penulis membahas
mengenai data-data yang didapat serta menganalisisnya dan
memaparkan temuan dalam penelitian.
BAB V Analisis penelitian : Pada bab ini penulis
memaparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran untuk pihak sekolah.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kesiapan Guru

1. Pengertian Kesiapan Guru

Kesiapan guru merupakan fase yang terdiri dari dua
kata yaitu “kesiapan” dan “guru”. kata kesiapan berasal dari
kata siap yang berarti kata sikap atau keadaan ‘“sudah
bersedia”. pengertian guru secara formal tersurat dalam UU
No. 14 tahun 2005 diartikan sebagai,”pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. jadi kesiapan
guru dapat diartikan sebagai sikap kesediaan untuk terlibat
dalam tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hersey dan
Blanchard mengemukakan konsep kematangan pekerja
sebagai kesiapan yaitu “kemampuan dan kemauan orang
orang untuk memikul tanggung jawab untuk mengarahkan
perilaku mereka sendiri.” dalam hal ini, Hersey dan Blanchard
mengingatkan  bahwa  variable-variabel ~ kematangan
hendaknya hanya dipertimbangkan dalam kaitannya dengan
tugas tertentu yang perlu dilaksanakan. konsep kematangan
menurut Hersey dan Blanchard mengandung dua dimensi
yaitu: kematangan pekerjaan (kemampuan) dan kematangan
psikologis (kemauan). dalam hal kematangan pekerjaan
dikaitkan dengan pengetahuan dan keterampilan orang untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan kematangan psikologis
dikaitkan dengan kemauan atau motivasi orang untuk
melakukan sesuatu.Indikasinya, terletak pada rasa yakin dan
komitmen.kesiapan dapat dikatakan sebagai alat control agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh elemen dalam
pendidikan. kesiapan merupakan suatu masalah yang penting,
tanpa adanya kesiapan dalam melaksanakan kurikulum sesuai
dengan aturan yang ditetapkan, maka tujuan pembelajaran dan
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proses pembelajaran tidak akan tercapai sesuai target secara
maksimal.

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk member respon atau jawaban didalam
cara tertentu terhadap suatu situasi. sedangkan menurut Uno
dan Koni kesiapan merupakan perilaku yang siaga untuk
kegiatan atau pengalaman tertentu, termasuk didalamnya
adalah kesiapan mental, kesiapan fisik dan kesiapan emosi
perasaan untuk melakukan suatu tindakan. menurut Phitsamay
komponen yang dibutuhkan seseorang untuk siap berkarir
dalam dunia kerja ataupun mengajar adalah pengetahuan dan
keterampilan. demikian pula Mueller dan Gozali-Lee
mendefinisikan kesiapan dalam dunia kerja sebagai berikut:
(kesiapan akademis) yaitu memiliki pengetahuan dan
keterampilan akademik yang harus dilakukan, (sikap dan
perilaku yang diharapkan) yaitu memiliki kepercayaan, sikap,
nilai dan perilaku yang menyertanya untuk berhasil dalam
karir ditempat kerja. prinsip-prinsip kesiapan meliputi: semua
aspek  perkembangan  berinteraksi  (saling  pengaruh
mempengaruhi), kematangan jasmani dan rohani adalah perlu
untuk memproleh manfaat dari pengalaman, pengalaman-
pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kesiapan, kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk
dalam periode selama masa pembentukan dalam masa
perkembangan.*

Guru adalah orang yang mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. dalam pandangan masyarakat
guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat
tertentu, tidak hanya di lembaga pendidikan formal tetapi
biasa juga di masjid, mushola, maupun rumah. salah satu
faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
gurulah yang berada di depan dalam menciptakan kualitas
sumber daya manusia. guru berhadapan langsung dengan para
peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar.

*Subakhan Rojuli dan Sulaeni, “Peningkatan Soft Skills dan
Kesiapan Mengajar Guru”, (Malang: CV Dream Litera Buana), h. 54-55.
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ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang
berkualitas, baik secara akademis, keahlian, kematangan
emosial, dan moral serta spiritual. dengan demikian, akan
dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan
tantangan zamannya. oleh karena itu, diperlukan sosok guru
yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan desikasi yang
tinggi dalam menjalankan tugas profesinya. apabila dalam
perubahan kurikulum yang menekankan kompetensi, guru
memegang peran penting terhadap pembelajaran, karena guru
yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum didalam
kelas. *

Kata “GURU” terkadang ditengah-tengah masyarakat
merupakan akronim dari orang yang di “gugu” dan di “tiru”
yaitu orang yang selalu dapat ditaati dan diikuti. dalam hal ini
guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada orang lain yang melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga
pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di rumah dan
sebagainya. Purwanto menegaskan bahwa semua orang yang
pernah  memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu
kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut
“guru”, misalnya guru silat, guru mengaji, guru menjahit dan
sebagainya. hal ini senada djielaskan Pidarta bahwa guru
adalah semua orang yang berkewajiban membina anak-anak.
dalam perspektif tradisional pengertian guru dijelaskan
Roestiyah yaitu guru adalah seorang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Namun saat ini
terjadi perluasan makna guru dari hanya sekedar penyampai
ilmu pengetahuan kepada hal-hal yang lebih manusiawi
sebagaimana dijelaskan bahwa guru adalah orang dewasa
yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik,
mengajar dan membimbing peserta didik. oleh karena itu guru
memiliki peran kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi

e‘SDadang Saepuloh, " Kesiapan Guru Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013", Jurnal Pendidikan, VVol. 27, No. 1 2018.
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pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan
kualitatif. dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dijelaskan guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik Profesi pendidik dan tenaga kependidikan pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. hal ini sejalan dengan
penjelasan Pidarta bahwa guru adalah pejabat professional
sebab mereka diberi tunjangan professional. Usman
menegaskan bahwa guru merupakan jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus. pekerjaan ini tidak bisa
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat
disebut sebagai guru. untuk menjadi guru diperlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru profesioanal yang harus
menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnya.*

2. Kesiapan Rencana Pembelajaran

Membuat kurikulum ini menuntut guru dan siswa
untuk  memahami  kurikulum  merdeka. Perencanaan
merupakan inti dari lembaga pendidikan dan merupakan cara
konkrit untuk merespon kurikulum baru, yang harus
disesuaikan dengan situasi lembaga pendidikan. Menurut
Munawar semua kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan
rencana pembelajaran yang efektif dan efisien. Kurikulum
merdeka tersebut mengarahkan dan membebaskan sekolah
untuk memilih Kriteria yang sesuai dengan struktur kurikulum
merdeka. perencanaan pembelajaran atau disebut juga desain
instruksional merupakan kegiatan organisasi instruksional,
yang dimaksud dengan organisasi instruksional adalah

*Rusydi Ananda, “Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan”,
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2018), h.
19-20
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perencanaan pembelajaran mengkoordinasikan komponen-
komponen pembelajaran atau disebut juga dengan desain
instruksional: komponen organisasi instruksional yang
maksud, yaitu:
a. Tujuan pembelajaran

Merupakan komponen utama yang harus dicapai, agar
perencanaan dapat disusun dan ditentukan dengan..baik
maka tujuan itu perlu dirumuskan dalam bentuk sasaran
yang jelas. tujuan pembelajaran adalah penguasaan
kompetensi yang bersifat operasional yang ditargetkan atau
dicapai oleh murid dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. tujuan pembelajaran diklasifikasikan menjadi
tiga aspek. yaitu : tujuan pembelajaran dari aspek sikap,
tujuan pembelajaran dari aspek pengetahuan, tujuan
pembelajaran dari aspek keterampilan. klasifikasi tersebut
sama dengan klasifikasi yang terdapat pada pada standar
kompetensi lulusan, kompetensi inti dan kompetensi dasar.
tujuan pembelajaran tersebut berangkat dari indikator,
indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang bias diukur. oleh karena itu tujuan
pembelajaran hanya meliputi aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan saja.
b. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan pokok bahasan yang
akan dipelajari oleh siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.  menurut  subject centered teaching,
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Materi pelajaran
juga merupakan sebuah pembahasan inti dari kegiatan
pembelajaran. menurut Subject Centered Teaching,
kesuksesan sebuah proses atau kegiatan pembelajaran bias
ditentukan dari berapa persen besarnya pemahaman siswa
terhadap isi materi yang sudah dijelaskan oleh guru. dapat
diambil kesimpulan bahwa materi pembelajaran adalah suatu
bahan (baik informasi alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai murid dan digunakan dalam
proses pembelajaran. Saat merancang proses pembelajaran
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hendaknya guru memperhatikan materi yang akan diberikan

kepada murid dengan menganalisis kebutuhan peserta didik,

materi yang akan disampaikan harus dipersiapkan dengan

sebaik mungkin agar dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dirancang secara maksimal oleh guru.

c. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan

tentang cara — cara mengajar yang digunakan oleh guru
atau instruktur untuk mempermudah dalam menyampaikan
materi. pengertian lain metode pembelajaran adalah teknik
atau cara guru atau instruktur untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada murid di dalam kelas,
baik secara individu maupun kelompok agar materi
pelajaran dapat di serap, dipahami ,dan di manfaatkan oleh
murid dengan baik. dapat diambil kesimpulan bahwa
sebuah metode pembelajaran adalah cara, teknik, startegi
yang digunakan oleh guru atau instruktur kelas untuk
menyampaikan sebuah materi agar dapat diterima dan
serap baik oleh siswa. Metode pembelajaran adalah salah
satu komponen yang harus disiapkan dalam sebuah
perencanaan pembelajaran. Sebuah Perencanaan
pembelajaran hendak pula memperhatikan metode apa
yang di gunakan untuk mempermudah penyampaian materi
kepada murid ,karena dengan menggunakan metode yang
tepat dan sesuai dengan materi maka tujuan dan sasaran
yang telah kita rancang dapat mudah terlaksana dengan
baik.*’

3. Kesiapan Proses Pembelajaran

Guru harus menyesuaikan proses pembelajaran
dengan kurikulum baru. standar proses menurut Kemendikbud
No. 137 Tahun 2014 meliputi perencanaan, pelaksanaan,
bimbingan dan pemantauan pembelajaran. selama proses
pembelajaran terdapat kegiatan pembukaan, inti dan penutup.

S"Rokmawati  dkk, “Perencanaan Pembelajaran”,  Jurnal
Education, 2.1 (2023)
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Guru memegang peranan penting sebagai fasilitator kegiatan
pembelajaran. Peserta didik dan peserta dididk lain
berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. selain itu,
diharapkan media interaktif akan digunakan untuk
merangsang minat peserta didik.

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi proses
pembelajaran, diantaranya adalah faktor guru, siswa, sarana
dan prasarana serta faktor lingkungan .

a. Faktor Guru
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. peran guru, apalagi untuk siswa pada usia
pendidikan dasar tak mungkin tergantikan oleh perangkat
lain ,sebab siswa adalah organisme yang sedang
berkembang yang memerlukan bantuan dan bimbingan
orang dewasa. dalam proses pembelajaran , guru tidak
hanya berperan sebagai model bagi siswa yang diajarnya,
tetapi juga senagai pengelola pembelajaran. Dengan
demikian efektifitas proses pembelajaran terletak
dipundak guru atau dengan kata lain keberhasilan proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas guru.

b. Faktor Siswa
Siswa adalah organisme yang unik. perkembangan anak
adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, dan
tiap anak memiliki tempo perkembangan yang tidak selalu
sama.  proses  pembelajaran  dipengaruhi  oleh
perkembangan anak yang tidak sama itu. dengan demikian
tiap anak memilki kemampuan yang berbeda yang dapat
dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi
biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam
belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti
pelajaran, dan sebaliknya bagi siswa dengan kemampuan
yang rendah. perbedaan semacam itu menuntut perlakuan
yang berbeda pula dalam proses pembelajaran.

c. [Faktor Sarana dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran,
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misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah, dan prasarana adalah segala
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung
keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju
sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. kelengkapan
sarana prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran. Terdapat beberapa
keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana prasarana:  dapat menumbuhkan gairah dan
motivasi guru mengajar. mengajar dapat dilihat dari dua
dimensi yaitu sebagai proses penyampaian materi
pelajaran dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang
dapat merangsang siswa untuk belajar. jika mengajar
dipandang sebagai proses penyampaian materi , maka
dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan
yang dapat menyalurkan pesan secara efektif dan efisien,
sedangkan apabila mengajar dipandang sebagai proses
mengatur lingkungan agar siswa dapat belajar, maka
dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai
sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk
belajar. maka ketersediaan sarana memungkinkan guru
memiliki barbagai pilihan yang dapat digunakan untuk
menjalankan fungsi mengajarnya, dapat memberikan
pilihan pada siswa untuk belajar. karena tiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda , ada yang bertipe
auditif dan ada yang bertipe visual, jadi kelengkapan
sarana memudahkan siswa menentukan pilihan dalam
belajar.

Faktor Lingkungan

Proses pembelajaran yang tidak memperhatikan
lingkungan , bukan hanya menjauhkan peserta didik dari
sadar lingkungan, juga tidak akan membuahkan hasil
belajar yang maksimal. dari lingkungan ada dua faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor
organisasi kelas dan faktor iklim sosial psikologis.
organisasi kelas didalamnya meliputi jumlah siswa dalam
satu kelas , jumlah yang terlalu besar akan kurang efektif
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untuk mencapai tujuan pembelajaran, Iklim sosial
psikologis adalah keharmonisan hubungan antara orang
yang terlibat dalam proses pembelajaran (internal ataupun
eksternal). sekolah yang memiliki hubungan internal baik
dapat ditunjukkan dari kerjasama antar guru, saling
menghargai yang berdampak pada terciptanya iklim
belajar yang mampu memotivasi belajar siswa. hubungan
baik eksternal akan menambah kelancaran program-
program sekolah , sehingga upaya sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran akan mendapat
dukungan dari pihak lain.*®

4. Kesiapan Modul Ajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran hal yang
pertama sekali yang dilakukan yaitu merancang modul ajar.
hal yang pertama dilakukan yaitu mengembangkan tujuan
pembelajaran dengan cara menganalisis capaian pembelajaran
terlebih dahulu, setelah itu kompetensi yang berdasarkan pada
capaian pembelajaran. langkah kedua mengembangkan alur
tujuan pembelajaran dengan cara menganalisis capaian
pembelajaran terlebih dahulu, lalu menganalisis kompetensi
yang berdasarkan pada capaian pembelajaran. Langkah ketiga
yaitu merumuskan capaian pembelajaran, dengan cara
memperbaruhi  kompetensi  inti(KI) dan Kompetensi
dasar(KD) menjadi capaian  pembelajaran(CP)  yang
digunakan saat pelajaran berlangsung. menurut Magdalena,
modul ajar tersebut disusun sesuai dengan materi
pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan pembelajaran,
evaluasi serta modul ajar dibuat semenarik mungkin sehingga
siswa termotivasi dalam belajar.*®

Pendidikan memiliki kemerdekaan untuk:
memodifikasi MA yang sudah disediakan pemerintah untuk

®fan Junaedi, “Proses Pembelajaran Yang Efektif”, Jurnal Of

Information System And Research, 3.2 (2019)

%Rani Febrianningsih and Zaka Hadikusuma Ramadan, ‘Kesiapan
Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar’,
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.3 (2023).
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menyesuaikan MA dengan karakteristik peserta didik atau
menyusun sendiri modul ajar sesuai dengan karakteristik
peserta didik. hal tersebut menunjukan bahwa pendidik dapat
menggunakan berbagai strategi untuk mengembangkan MA
selama MA yang dihasilkan memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan dan aktivitas pembelajaran dalam MA sesuai
dengan prinsip pembelajaran dan aesesmen. modl ajar MA
yang dirancang harus memenuhi kriteria berikut: esensial,
menarik, bermakna, dan menantang, relevan dan kontekstual,
berkesinambungan. dapat dijelaskan bahwa MA sekurang-
kurangnya berisi tujuan, langkah pembelajaran, media
pembelajaran, asesmen, serta informasi dan referensi belajar
lainnya yang dapat membantu pendidik dalam melaksanakan
pendidikan. satu modul ajar MA biasanya berisi rancangan
pembelajaran untuk satu tujuan pembelajaran TP berdasarkan
alur tujuan pembelajaran ATP yang telah disusun. oleh karena
itu, sebelum menyusun MA harus merumuskan lebih dahulu
TP-ATP.%

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah
Indonesia yang meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu
kurikulum merdeka yang telah disosialisasikan secara merata.
salah satu perangkat penting untuk menyukseskan penerapan
pembelajaran di sekolah dalam kurikulum merdeka adalah
modul ajar. modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP,
namun terdapat perbedaan secara signifikan pada konten
modul ajar dengan RPP. sebagian sekolah telah menyusun
kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP) sebelum
pembelajaran pertama dimulai, poin-poin yang disusun
meliputi tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran
(ATP). tujuan pengembangan modul ajar menurut panduan
pembelajaran dan asesmen adalah untuk memperkaya
perangkat pembelajaran yang dapat memandu guru untuk
melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup dan terbuka.
dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan

“Deni  Hadiansah, “Kurikulum Merdeka dan Paradigma
Pembelajaran Baru”, (Badung: Yrama Widya), h. 112.
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kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu
guru dapat memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah
disiapkan oleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter
siswa serta menyusun modul secara individual sesuai dengan
materi dan karakter siswa. sebelum menyusun modul ajar,
guru mengetahui strategi mengembangkan modul ajar dan
harus memenuhi dua syarat minimal, yaitu memenuhi kriteria
yang telah ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar
sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. adapun
kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut;
esensial vyaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui
pengalaman belajar dan lintas disiplin ilmu, menarik,
bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan
minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif pada
pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan pengalaman
yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak
terlalu mudah untuk seusianya, relevan dan kontekstual yaitu
berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat
siswa berada, dan berkesinambungan vyaitu kegiatan
pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase
belajar siswa. kriteria modul ajar yang telah dipaparkan
sebelumnya perlu dijadikan acuan ketika menyusun modul
ajar. setelah menetapkan prinsip dari kriteria di atas, guru
harus membuat modul ajar sesuai dengan komponen yang
ditentukan berdasarkan kebutuhan.*

Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran
yang mengakomodasi, melayani dan mengakui keberagaman
siswa dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan
preferensi belajar siswa.pembelajaran berdiferensiasi dapat
diartikan sebagai suatu pembelajaran yang didasarkan oleh

Utami Maulida, “ Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka”, Jurnal Tarbawi, 5.2 (2022).



38

adanya perbedaan. akan tetapi, bukan berarti bahwa guru
harus mengajar dengan cara yang berbeda dan memberikan
tugas yang berbeda untuk setiap siswa. pembelajaran
berdiferensiasi bukanlah sebuah proses pembelajaran yang
chaotic, yang gurunya kemudian harus membuat beberapa
perencanaan pembelajaran sekaligus dan guru harus berlari ke
sana ke mari untuk membantu si A, si B atau si C dalam
waktu yang bersamaan. menurut Tomlinson pembelajaran
berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar
setiap siswa.*

Tomlison dan Eidson menyatakan  bahwa
pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar dapat
didefinisikan sebagai pembelajaran yang secara proaktif
melibatkan peserta didik selama prosesnya, serta memandang
kelas-kelas sekolah dasar sebagai kelas yang memadukan
berbagai kesiapan, minat dan bakat belajar siswa.**Tomlinson
mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berarti
mencampurkan semua perbedaan untuk mendapatkan suatu
informasi, membuat ide dan mengekspresikan apa yang
mereka pelajari. dengan kata lain bahwa pembelajaran
diferensiasi adalah menciptakan suatu kelas yang beragam
dengan memberikan kesempatan dalam meraih konten,
memproses suatu ide dan meningkatkan hasil setiap murid,
sehingga murid-murid akan bisa lebih belajar dengan
efektif.pembelajaran  berdiferensiasi adalah  serangkaian
keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru
yang berorientasi kepada kebutuhan siswa.*

Ni Putu Swandewi, "Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H
SMP Negeri 3 Denpasar”, Jurnal Pendidikan DEIKSIS, 3.1 (2021), 54.

8 Bayumi dkk, Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
(Yogyakarta: Agustus, 2021) 15 .

“4suwartiningsih, “"Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok
Bahasan Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan Di Kelas IXb Semester
Genap SMPN 4 Monta Tahun Pelajaran 2020/2021", Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI), 1.2 (2021), 82.



39

Pembelajaran berdiferensiasi juga memandang bahwa
setiap siswa mampu berhasil dengan Kkapasitas yang
dimiliki.Shihab menjelaskah bahwa pembelajaran diferensiasi
dapat membantu siswa dalam memahami materi dan
memodifikasi produk, menunjukkan pemahaman yang
dimiliki dalam berbagai bentuk.pembelajaran diferensiasi
menurut  kemendikbud merupakan pembelajaran  yang
dilakukan dalam kelas dengan landasan teori setiap orang
memiliki hak untuk berkembang melalui growth mindset.
pembelajaran diferesnsiasi memiliki cara pandang bahwa
siswa memiliki pemahaman dan Kkesiapan belajar yang
berbeda meskipun berada dalam satu kelas yang sama.*

Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam
pembelajaran diferensiasi seorang guru harus konsisten dan
proaktif dalam mencari jalan untuk membantu murid-
muridnya belajar sehingga akan mencapai kesuksesan dalam
mencapai atau meraih proses pembelajaran di kelas. sebagai
contoh, apabila guru memberikan tugas membaca kepada
murid-muridnya, guru harus mengetahui tingkat level
kemampuan membaca muridnya sehingga memberikan tugas
membaca sesuai dengan tingkat level membaca murid tersebut
dan juga bisa mengaitkannya dengan ketertarikan dari murid
tersebut.sehingga pembelajaran diferensiasi tidak menambah
beban murid-murid dalam belajar tetapi justru menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan merangsang anak
untuk terus belajar sehingga akan membantu anak dalam
mencapai kesuksesan dalam belajar.*®

®lvayuni Listiani, "Optimalisasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Menggunakan Brain Based Learning”, Geoducation Journal Of Geografhy
Education Universitas Siliwangi, 3.2 (2022).

“6Dinar Westri Andini, "Differentiated Instruction: Solusi
Pembelajaran Dalam Keberagaman Siswa Di Kelas Inklusif", Trihayu:
Jurnal Pendidikan, 2.3 (2016), 340-49.
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2. Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi

a.

Bersifat proaktif

Guru secara proaktif dari awal sudah mengantisipasi
kelas yang akan diajarnya dengan merencanakan
pembelajaran untuk peserta didik yang berbeda-beda.
jadi bukan menyesuaikan pembelajarannya dengan
peserta didik sebagai reaksi dari evaluasi tentang
ketidakberhasilan pelajaran sebelumnya.

Menekankan kualitas daripada kuantitas

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, kualitas dari
tugas lebih disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. jadi bukan berarti anak yang pandai setelah
selesai mengerjakan tugasnya akan diberi lagi tugas
tambahan yang sama, namun ia diberikan tugas lain
yang dapat menambah keterampilannya.

Berakar pada aransemen

Guru selalu mengakses para peserta didik dengan
berbagai cara ntuk mengetahui keadaan mereka dalam
setiap pembelajaran sehingga berdasarkan hasil
asesmen tersebut, guru dapat menyesuaikan
pembelajarannya dengan kebutuhan mereka.
Berorientasi pada peserta didik

Tugas diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan
awal peserta didik terhadap materi yang akan
diajarkan sehingga guru merancang pembelajaran
sesuai dengan level kebutuhan peserta didik. guru
lebih banyak mengatur waktu, ruang dan kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik daripada
menyajikan informasi kepada peserta didik.
Merupakan campuran dari pembelajaran individu dan
klasik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk kadang-kadang belajar bersama-sama secara
klasikal dan dapat juga belajar secara individu.
Bersifat hidup

Guru berkolaborasi dengan peserta didik terus
menerus termasuk ntuk menyusun tujuan kelas
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maupun invidu dari para peserta didik. guru
memonitor bagaimana pelajaran dapat cocok dengan
para peserta didik dan bagaimana penyesuainnya.*’

3. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi

Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan
untuk  mengakomodir  pembelajaran  siswa  dengan
memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan
preferensi  belajar.secara khusus, tujuan pembelajaran
berdiferensiasi adalah:

a. Untuk membantu semua siswa dalam belajar. agar
guru bisa meningkatkan kesadaran terhadap
kemampuan siswa, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai oleh seluruh siswa

b. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
agar siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan guru.
jika siswa dibelajarkan sesuai dengan kemampuannya
maka motivasi belajar siswa meningkat.

c. Untuk menjalin hubungan yang harmonis guru dan
siswa. pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan
relasi yang kuat antara guru dan siswa sehingga siswa
semangat untuk belajar.

d. Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri.
jika siswa dibelajarkan secara mandiri, maka siswa
terbiasa dan menghargai keberagaman.

e. Untuk meningkatkan kepuasan guru. jika guru
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, maka guru
merasa tertantang untuk mengembangkan kemampuan
mengajarnya sehingga guru menjadi kreatif.*®

Jika dianalisis tujuan penguatan pembelajaran
berdiferensiasi dalam program guru penggerak adalah

“"Ropin  Sigalingging, Pembelajaran  Berdiferensiasi Pada
Implementasi Kurikulum Merdeka, (Bandung:Tata Akbar), h. 14-16.

“®Marlina, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah
Inklusif, (Padang: Afifa Utama, 2020), 14.
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untuk menyesuaikan pembelajaran yang berpusat pada
siswa. jika ditinjau dari sudut pandang Ki Hadjar
Dewantara, pembelajaran  berdiferensiasi  memiliki
kesamaan dalam hal teknis, diantaranya pemikiran Ki
Hadjar yang menekankan bahwa guru harus menuntun
kodrat anak agar sebagai manusia mencapai kebahagiaan.
pemikiran Ki Hadjar yang humanis dengan berpusat pada
manusia sebagai mahluk yang bebas atau merdeka.
begitulah pemikiran Ki Hadjar yang mengedepankan
konsep memerdekakan manusia melalui pembelajaran atau
dikenal dengan sistem among yang memiliki makna bahwa
mendidik anak agar memiliki kemerdekaan dalam
batinnya, dalam pikirannya dan tenaganya. agar siswa
menjadi apa yang diharapkan oleh Ki Hadjar maka guru
harus menjadi fasilitator yang mampu mengkonstruk
pembelajaran dengan menyesuaikan pada pemenuhan
kebutuhan belajar siswa.*®

4. Proses Pembelajaran Berdiferensiasi
1). Merencanakan Pembelajaran Berdiferensiasi
Ada empat strategi ketika merencanakan pembelajaran
diferensiasi.
a. Isi, berkaitan dengan kurikulum dan materi
pembelajaran. pada aspek ini, guru memodifikasi
kurikulum dan materi pembelajaran berdasarkan gaya
belajar siswa dan kondisi disabilitas yang dimiliki. isi
kurikulum disesuikan dengan kondisi dan kemampuan
siswa. umumnya, guru tidak mampu mengontrol isi
kurikulum yang spesifik (yang tidak bisa dipahami semua
anak) berdasarkan gaya belajar siswa serta menyesuaikan
materi pembelajaran berdasarkan jenis disabilitas yang
dimiliki.

“Aiman  Faiz, Anis Pratama, and Imas Kurniawaty,
"Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Program Guru Penggerak Pada Modul
2.1", Jurnal Basicedu, 6.2 (2022), 2846-53.
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b.Konten, merupakan materi yang diajarkan kepada
siswa.guru bertanggung jawab menentukan materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa, tetapi guru tidak
wajib mengajarkan materi tersebut kepada siswa. dengan
kata lain, siswa yang telah menguasai materi harus dapat
mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk menguasai
materi tersebut. dalam strategi konten ini, peneliti
memadatkan materi menjadi suatu kegiatan pembelajaran.
langkah-langkah  pengintegrasian ~ materi  adalah:
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan bagaimana
tujuan pembelajaran akan dinilai, identifikasi siswa yang
telah menguasai materi yang dilakukan dalam penilaian
kebutuhan pembelajaran, mengevaluasi siswa tersebut
untuk menentukan kemampuan mereka, mengurangi
waktu yang dibutuhkan siswa bagi yang sudah menguasai
materi, mengajar sekelompok kecil siswa yang tidak
mengetahui materi. .

c.Proses, mengacu pada bagaimana siswa memahami dan
menginterpretasikan apa yang mereka pelajari. proses
pembelajaran yang ideal adalah guru dan individu siswa,
guru dan kelompok siswa, siswa dan individu siswa |,
siswa dan kelompok, kelompok siswa dan kelompok
siswa, siswa dan siswa secara individu. beberapa proses
pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
mengembangkan keterampilan berpikir siswa yang
menguasai materi harus mengembangkan keterampilan
berpikir analitis, sintesis, evaluasi, pemecahan masalah,
dan kreativitas.

d.Produk, menunjukkan hasil kepada guru. sebuah karya
atau proyek dapat berbentuk esai, nilai ujian, tulisan,
presentasi. menunjukkan pemahaman peserta didik
dengan memastikan bahwa penyampaian atau hasil
pekerjaan ini konsisten dengan materi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran. dengan mengubah produk, guru
dapat mendorong siswa untuk mendemonstrasikan apa
yang telah mereka pelajari dan lakukan. strategi
pembelajaran ini dilaksanakan dengan
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mempertimbangkan  kebutuhan belajar siswa dan
menyiapkan produk tugas yang sesuai untuk membantu
mereka mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya.®

2). Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi

Beberapa langkah harus diambil ketika menerapkan
pembelajaran diferensiasi:

a. Menyusun modul ajar diferensiasi  yang
didasarkan pada pemetaan kebutuhan belajar
siswa yang telah dibuat pada pertemuan
sebelumnya. empat strategi yang disebutkan
sebelumnya: isi, konten, proses, dan produk, yang
dieksplorasi  bersama siswa. modul ajar
diferensiasi memiliki perbedaan isi, proses
pembelajaran, dan produk pembelajaran. setelah
dibuat, strategi yang telah ditetapkan akan
dicantumkan dalam kegiatan inti MA, dan
selebihnya dibuat seperti MA sebelumnya. hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan MA
antara lain: pemetaan kebutuhan belajar peserta
didik berdasarkan motivasi, minat, dan profil
belajarnya, menganalisis silabus dan meninjau
kompetensi  inti  dan  kompetens  dasar,
menentukan materi pelajaran, membuat IPK,
menentukan strategi diferensiasi (isi, proses,
produk) yang akan dimasukkan dalam MA,
pemilihan  sumber Informasi atau media
pembelajaran, menentukan jenis evaluasi.
Menentukan jadwal

c. Peserta didik mempersiapkan dan
mengkomunikasikan pada minggu sebelumnya
segala sesuatu yang mereka butuhkan untuk
melaksanakan pembelajaran mereka.

®Marlina, “Panduan  Pelaksanaan Model  Pembelajaran
Berdiferensiasi di Sekolah Inklusif’, (Padang: Afifa Utama), h. 10-12.
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d. Siswa mengikuti rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat.

e. Guru mengevaluasi produk yang dibuat.
3). Evaluasi dan Refleksi
Refleksi diri itu penting dan bisa sangat membantu guru
dalam merencanakan pembelajaran yang efektif.refleksi
adalah mengevaluasi hasil pekerjaan evaluasi didasarkan
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif,
guru perlu memetakan kebutuhan belajar peserta
didiknya. hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki
kebutuhan belajar yang berbeda-beda. dari pemetaan
kebutuhan belajar, guru dapat merencanakan strategi
mana yang dipergunakan. meskipun banyak tantangan
dalam implementasi pembelajaran berdifrensiasi, guru
harus selalu bersikap positif karena tujuan utama guru
adalah mengembangkan potensi siswa secara optimal.
pada kegiatan refleksi juga, siswadiberikan pertanyaan
untuk memberikan penilain terhadap guru agar guru dapat
memahami kekurangan pada pembelajaran tersebut dan
sebagai bahan perbaikan untuk pembelajaran yang akan
datang.™

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Menerapkan
Pembelajaran Berdiferensiasi
1). Faktor Pendukung
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi secara
efektif sangat ditentukan dari sejumlah faktor pendukung
diantaranyaperencanaan diferensiasi, mengelola kelas yang
dibedakan, penilaian di kelas diferensiasi, adanya peran guru
dan siswa, dan lingkungan kelas yang berbeda menjadi bagian
penting dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. Strategi
instruksional yang mendukung pembelajaran diferensiasi yang

*'Dewi Sopianti, "Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas XI di SMAN 5 Garu", Journal Of
Music Education, 1.1, (2023), 5-7.
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dipat dilakukan dengan beragama cara yang dapat diadopsi
oleh para guru dinataranya; atur tutor sejawat dan gunakan
mentor dan pakar, menyediakan konten dalamberbagai format
dan tingkat kesulitan, mengatur pembelajaran kelas dan pusat
minat, dan gunakan pembelajaran kooperatif dan berbasis
masalah.>

2). Faktor Penghambat
Menurut KBBI hambatan berarti halangan atau

rintangan.hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi
keberhasilan dan kemajuan suatu program. suatu program
dapat terhambat oleh berbagai faktor, baik itu faktor internal
maupun eksternal. faktor internal berasal dari individu yang
terlibat dalam program, sedangkan faktor eksternal terdiri dari
indikator seperti fasilitas, latar belakang peserta didik,
lingkungan, dan sebagainya. hal ini berlaku dalam konteks
pembelajaran. berikut beberapa hambatan yang dihadapi guru
dalam melaksanakan pembelajaran diferesiasi :
a. gagap dalam menggunakan teknologi.
b. kurangnya media pendukung dalam pembelajaran.
c. guru kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi.*®

6. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada beberapa
prinsip dasar yang harus diingat oleh guru dalam
penerapannya.Tomlinson, menjelaskan ada 5 prinsip dasar
yang berhubungan dengan pembelajaran berdiferensiasi.

Mei Indra Jayanti and others, ‘Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Perspektif Richard 1. Arends Dan Kilcher: Konsep, Strategi, Dan
Optimalisasi Potensi Belajar Siswa’, EL-Muhbib: Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Pendidikan Dasar, 6.2 (2022), 91-108
<https://doi.org/10.52266/el-muhbib.v6i2.1215>.

®Rahmi  Muliani, ‘Mengatasi Hambatan  Pembelajaran
Berdiferensiasi: Tips Dan Trik Untuk Guru’, Jurnal An-Nur: Kajian lImu-
llmu Pendidikan, 2.1 (2022), 1-14.
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1). Lingkungan belajar adalah lingkungan fisik seperti ruang
kelas tempat siswa belajar. guru harus menata susunan kelas
agar siswa nyaman belajar, seperi menata kursi dan semua
elemen yang ada di dalam kelas dengan rapi dan teratur.
iklim  belajar diupayakan saling menghargai dan
menghormati satu sama lain dan guru memberikan
kesempatan yang sama terhadap seluruh siswa.

2). Kurikulum yang berkualitas kurikulum yang baik harus
memiliki tujuan pembelajaran khusus yang dapat digunakan
guru sebagai peta jalan untuk membantu siswa mencapai
tujuan akademiknya. selain itu, tujuan utama seorang guru
ketika mengajar adalah untuk memahami siswanya, bukan
untuk membuat mereka menghafal fakta. kemampuan untuk
memahami masalah siswa dan menerapkan pengetahuan itu
dalam kehidupan sehari-hari mereka adalah yang paling
penting.>*

3). Asesmen berkelanjutan sebelum materi pelajaran
disampaikan, pengajar melakukan evaluasi sebagai langkah
awal dalam proses pembelajaran. asesmen awal mengukur
persiapan siswa dan kedekatan dengan tujuan pembelajaran
serta kedalaman pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
yang akan dipelajari. oleh karena itu, alih-alih dipengaruhi
oleh kecerdasan intelektual, pengetahuan awal siswa
menentukan seberapa besar keinginan mereka untuk
belajar.asesmen kedua, yaitu asesmen formatiif yaitu untuk
menilai apakah ada materi yang kurang jelas yang sulit
dipahami siswa.guru mengamati bagaimana setiap siswa
belajar, siapa yang membutuhkan bantuan dengan tugas
tertentu, dan apakah ada instruksi dalam tugas itu yang perlu
diperjelas. guru melakukan kembali evaluasi hasil belajar
pada akhir pembelajaran.

4). Pengajaran yang responsive penilaian akhir dalam setiap
pelajaran memungkinkan guru menemukan kekurangan

*Meria Ultra Gusteti, "Pembelajaran Brdiferensiasi pada
Pembelajaran Matematika di  Kurikulum Merdeka", Jurnalllmiah
Pendidikan Matematika, 3.3 (2022), 639-640.
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dalam membimbing siswanya untuk memahami isi
pelajaran. konsekuensinya, berdasarkan temuan evaluasi
akhir yang dilakukan sebelumnya, guru dapat menyesuaikan
RPP yang dibuat dengan keadaan dan situasi di lapangan
saat itu.

5). Kepemimpinan dan rutinitas di kelas seorang guru yang
baik bisa mengelola kelas secara efektif. disini,
kepemimpinan disebut sebagai teknik bagi guru untuk
membimbing siswanya agar mereka dapat mematuhi
pelajaran dan norma yang telah ditetapkan. sementara
kemampuan guru untuk mengarahkan instruksi dengan benar
melalui praktik dan rutinitas sehari-hari yang mereka ikuti
untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan efisien
disebut sebagai rutinitas pengajaran.

C. Kurikulum Merdeka

1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Para ahli pendidikan yang konsen terhadap
perkembangan  kurikulum, sangat beragam dalam
memberikan pengertian kurikuilum, misalnya J. Galen
Saylor dan William M. Alexander dalam bukunya
Curriculum Planning to better Teaching and Learning
mengatakan bahwa kurikulum ialah segala usaha sekolah
untuk mempengaruhi anak belajar, apakah dalam ruang
kelas, dihalaman sekolah atau diluar sekolah termasuk
kurikulum Harold B. Alberty™s, dalam Reorganizing The
High School Curriculum mengemukakan bahwa kurikulum
ialah kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran,
tetapi meliputi kegiatan-kegiatan lain di dalam dan di luar
kelas, yang berada di bawah tanggung jawab sekolah.>®

Berdasarkan badan standar nasional pendidikan atau
disingkat dengan BSNP, kurikulum merdeka belajar
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh kementerian
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi

®Masykur, "Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum",
(Bandar Lampung: Cv Anugrah Utama Raharja, 2019), 13-14 .
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(KEMENDIKBURISTEK)  diberikan  kepada  satuan
pendidikan sebagai langkah tambahan digunakan dalam
rangka pemulihan pembelajaran pada waktu tahun 2022-
2024 .kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum
pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat dan
minat.kurikulum yang diluncurkan kemendikburistek bapak
Nadiem Makarim adalah upaya bentuk evaluasi dari
perbaikan kurikulum 2013.kurikulum 2013 digunakan
sebelum masa pandemi melanda Indonesia, dimana
kurikulum 2013 merupakan kurikulum satu-satunya yang
digunakan didalam proses belajar mengajar.awal mula
pencetusan kurikulum merdeka belajar merujuk pada kondisi
pandemi Covid-19 sehingga menyebabkan berbagai kendala
dalam proses pembelajaran. kurikulum 2013 yang selama ini
digunakan  dalam  proses pembelajaran  kemudian
disederhanakan menjadi kurikulum darurat yang difungsikan
sebagai memudahkan satuan pendidikan dalam mengelola
pembelajaran.*®

Kurikulum merdeka belajar memberi kebebasan
untuk guru dan siswa mengembangkan keterampilan dan
kemampuan yang sudah ada pada dirinya dalam pelatihan,
nilai lebih ditempatkan pada aspek pengetahuan.kurikulum
merdeka  belajar itu salah satu strategi  dalam
mengembangkan pendidikan karakter.kurikulum merdeka
diharapkan dapat mengimplementasi nilai-nilai karakter
bangsa indonesia lebih kuat terhadap kehidupan sehari-hari
dan tehadap lingkunganuntuk mencapai pendidikan yang
ideal dan layak.adanya kurikulum merdeka belajar
merupakan salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan di
indonesia untuk memenuhi kebutuhan zaman.kurikulum
merdeka belajar tidak hanya membuat siswa cerdas Namun
juga ditandai dengan nilai pancasila yang disebut sebagai
bentuk profil penguatan pelajar pancasila.profil penguatan

*®*Madhakomala dkk, "Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif
Pemikiran Pendidikan Paulo Freire", At- Ta’lim : Jurnal Pendidikan, 8.2
(2022), 165.
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pelajar  pancasila  mewujudkan  siswa  indonesia
sebagaipembelajar sepanjang hayat dengan kompetensi
global dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai pancasila.”’
kurikulum merdeka mengusung konsep “merdeka belajar”
yang berbeda dengan kurikulum 2013, menurut Sherly et al
berarti memberikan kebebasan ke sekolah, guru dan siswa
untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, dimana
kebebasan ini dimulai dari guru sebagai penggerak. suasana
belajar yang menyenangkan, mengingat banyak keluhan
orang tua dan siswa terkait pembelajaran yang
mengharuskan mencapai nilai ketuntasan minimum, apalagi
selama masa pandemi. dalam kurikulum merdeka tidak ada
lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi
menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya
siswaberkualitas, berkarakter profil pelajar Pancasila,
memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia
indonesia siap menghadapi tantangan global.*®

Kurikulum merdeka adalah metode pelajaran yang
berkaitan dengan pendekatan bakat dan minat siswa dapat
memilih mata pelajaran yang ingin mereka pelajari sesuai
dengan minat mereka.secara umum, kurikulum merdeka
adalah kurikulum pelajaran dalam kurikulum intrakulikuler
dimana konten lebih dikembangkan untuk memberikan
waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep
dan memperkuat kompetensinya.

*Putri  Armadani dkk, ‘Analisis Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Siswa-Siswi SMA Negeri 1 Junjung Sirih’, Jurnal
limiah Wahana Pendidikan, Januari, 2023.1 (2023), 346.

%85ofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, dan Rita Sulastini, ‘Analisis
Penerapan Kurikulum Merdeka Di Smp Bina Taruna Kabupaten Bandung’,
Jurnal llmiah Mandala Education, 9.1 (2023), 313.

Achmad Fauzi, "Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah
Penggerak’, Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18.2 (2022), 18—
22.
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2. Ciri-ciri Kurikulum Merdeka

Ciri-ciri utama dari kurikulum merdeka sebagai
berikut:  pembelajaran  berbasis  projek  sebagai
pengembangan soft skill dan sesuai dengan karakter
pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial agar terdapat
waktu yang cukup untuk pembelajaran yang mendalam
bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi dan
fleksibilitas untuk guru melakukan pembelajaran yang
berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik
dan melakukan penyesuaian dengan konteks muatan
lokal.®

3. Tujuan Kurikulum Merdeka

Pada masa Covid-19, pendidikan di indonesia
menjadi  terbelakang dan  ketinggalan. kebijakan
kurikulum merdeka menjadi solusi terhadap ketinggalan
pendidikan di indonesia. tujuan dari kurikulum merdeka
adalah untuk menjawab permasalahan pendidikan
terdahulu. adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam
mengembangkan potensi dan  kompetensi  siswa.
kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi,
salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan
relevan dan interaktif. pembelajaran yang interaktif salah
satunya dengan membuat proyek. pembelajaran tersebut
akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa
mengembangkan  isu-isu  yang  berkembang  di
lingkungan.®

4. Prinsip Perancangan Dan Pembelajaran Dalam
Kurikulum Merdeka

Dalam perancangan Kurikulum Merdeka (KM), yang

perlu mengacu pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan

®Amelia Rizky Idhartono, “Literasi Digital Pada Kurikulum
Merdeka Belajar Bagi Anak Tunagrahita’, Jurnal Teknologi Pembelajaran,
6.1 (2022), 93.
8K hoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang, 2022) 20.
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oleh pemerintah. sejauh yang dapat dipahami, landasan
utama perancangan KM adalah filosofi “Merdeka
Belajar”. hal ini dinyatakan dalam Permendikbud No. 22
Tahun 2020 tentang renstra kemendikbud 2020-2025,
yang di dalamnya mengindikasikan bahwa filosofi
merdeka belajar mendorong perubahan paradigma.
filosofi merdeka belajar sendiri bukan konsep baru,
karena telah dicetuskan oleh Bapak Pendidikan Ki Hadjar
Dewantara, beliau mengungkapkan bahwa kemerdekaan
merupakan tujuan pendidikan sekaligus sebagai prinsip
yang ,melandasi strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
Kemerdekaan sebagai tujuan belajar, dicapai melalui
pengembangan budi pekerti. dengan mengacu pada
landasan pemikiran di atas, maka prinsip perancangan
KM menurut Kemendikbudristek adalah sebagai berikut:
a. Sederhana, mudah dipahami dan diimplementasikan (
melanjutkan kebijakan dan praktik baik, rancangan yang
logis dan jelas, beragam dukungan dan bantuan )
b. Fokus pada kompetensi dan karakter semua peserta
didik ( mengurangi materi atau konten kurikulum,
pembelajaran berpusat pada peserta didik, semua peserta
didik mencapai kompetensi minimum, penguatan literasi
dan numerasi )
c. Flexible ( fleksibilitas dan kemerdekaan pendidik dalam
mengendalikan proses pembelajaran, kurikulum lebih
relevan dan siap merespons dinamika perubahan,
pemerintah memberikan bantuan dan dukungan contoh-
contoh perangkat ajar )
d. Selaras ( keselarasan antara kurikulum, proses belajar
“pedagogi” dan asesemen, keselarasan antara kurikulum
dan system tata kelola dan kompetensi pendidik,
keselarasan anatara Capaian Pembelajaran “CP” dan
Asesmen Nasional “AN”)
e. Bergotong ( perancangan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, pegembangan KOSP melibatkan
orang tua, pendidik, peserta didik dan masyarakat)
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f. Memperhatikan hasil kajian dan umpan balik (
perancangan berbasis data hasil kajian ilmiah, diawali
dengan kegiatan evaluasi pada dokumen kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum darurat
pandemic covid-19).%

5. Perencanaan Pembelajaran Dalam  Kurikulum

Merdeka

Untuk mewujudkan pembelajaran paradigma baru
yang terdiferensiasi dan berfokus pada peserta didik,
satuan pendidikan harus melaksanakan tahapan-tahapan
perencanaan pembelajaran dan asesmen intrakurikuler.
terdapat tujuh tahapan perencanaan pembelajaran dan
asesmen intrakurikuler.

a. Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk
menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada
setiap tahap perkembangan untuk setiap mata
pelajaran pada satuan pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Capaian  pembelajaran  memuat sekumpulan
kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara
komprehensif dalam bentuk narasi. Menyesuaikan
tahap perkembangan peserta didik pemetaan
capaian pembelajaran dibagi dalam fase usia.

b. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik
Asesmen diagnostik bertujuan untuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan
peserta didik. hasilnya digunakan pendidik sebagai
rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

2Deni Hadiansah., Kurikulum Merdeka Dan Paradigma Pembelajaran Baru,
ed. Renika Veronika, Cetakan 1
(Bandung: Yrama Widya, 2022).
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dalam kondisi tertentu, informasi terkait latar
belakang keluarga, kesiapan belajar, motivasi
belajar, minat peserta didik, dan informasi lain
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam
merencanakan pembelajaran.

Mengembangkan modul ajar pengembangan modul
ajar

Bertujuan untuk mengembangkan perangkat ajar
yang memandu pendidik melaksanakan
pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan
harus bersifat esensial; menarik, bermakna, dan
menantang; relevan dan  kontekstual; dan
berkesinambungan.

Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian
dan karakteristik peserta didik  pembelajaran
paradigma baru berpusat pada peserta didik. karena
itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan
pencapaian dan karakteristik peserta didik. ruang
lingkup materi pembelajaran adalah apa yang akan
diajarkan oleh pendidik di kelas atau apa yang akan
dipelajari oleh peserta didik di kelas. selanjutnya
pendidik menyesuaikan proses pembelajaran,
menyesuaikan  produk  hasil  belajar, dan
mengkondisikan lingkungan belajar.

Perencanaan, pelaksanaan, dan  pengolahan
asesmen formatif dan sumatif

Dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen,
terdapat lima prinsip asesmen yang hendaknya
diperhatikan. Prinsip pertama adalah asesmen
sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran,
memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan
informasi yang holistik sebagai umpan balik. Yang
kedua adalah asesmen dirancang dan dilakukan
sesuai dengan fungsi asesmen dengan keleluasaan
untuk menentukan teknik dan waktu pelaksanaan
asesmen. Ketiga, asesmen dirancang secara adil,
proporsional, valid, dan dapat dipercaya (reliable).
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Keempat laporan kemajuan belajar dan pencapaian
peserta didik bersifat sederhana dan informatif.
Terakhir, hasil asesmen digunakan oleh peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang
tua.

Pelaporan kemajuan belajar

Bentuk Pelaporan hasil belajar yang efektif adalah
pelaporan yang melibatkan orang tua peserta didik,
peserta didik dan pendidik sebagai partner;
merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah;
menyeluruh, jujur, adil dan dapat dipertanggung
jawabkan; jelas dan mudah dipahami oleh semua
pihak.

Evaluasi pembelajaran dan asesmen

Pembelajaran  dan  asesmen  yang  sudah
dilaksanakan selanjutnya dievaluasi. Pendidik
melakukan refleksi pembelajaran dan asesmen pada
masing-masing modul ajar. Setelah itu pendidik
mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan
apa saja yang perlu diperbaiki. Dengan
mengidentifikasi hal tersebut maka modul ajar
dapat disempurnakan kembali. Evaluasi
pembelajaran terdiri dari sumatif dan formatif.
Jenis asesmen bervariatif sesuai jenjang pendidikan
dan tujuan pembelajaran. Dalam kurikulum
merdeka, guru memiliki kebebasan dalam menilai
sesuai dengan Kkarakteristik materi dan diberikan
panduan secara nasional oleh pemerintah jika
dibutuhkan. Artinya seluruh komponen kurikulum
disediakan  contoh serta panduannya oleh
pemerintah 32 walaupun dalam tataran praktis guru
disilahkan untuk menjadi merdeka mengajar yakni
memiliki  kebebasan dalam  mengekspresikan
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pembelajarannya kepada siswa di setiap ruang kelas
yang berbeda.®®

6. Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum Merdeka
Setiap kurikulum yang diterapkan di indonesia
memiliki kelebihan dan juga kekurangan, jika dibandingkan
dengan kurikulum 2013, maka ada beberapa kelebihan yang
dimiliki kurikulum merdeka, di antaranya ialah:

1. Kurikulum lebih sederhana, meskipun sederhana namun
kurikulum ini cukup mendalam.

2. Kurikulum merdeka lebih memfokuskan pada
pengetahuan  esensial dan pengembangan  siswa
berdasarkan tahapan dan prosesnya.

3. Pembelajaran lebih bermakna, tidak tergesa-gesa atau
terkesan menuntaskan materi, pembelajaran lebih terasa
menyenangkan.

4. Siswa lebih merdeka, contohnya pada siswa SMA tidak
ada lagi program peminatan. peserta didik boleh
menentukan mata pelajaran yang diminati sesuai bakat
dan aspirasinya.

5. Kelebihan kurikulum merdeka bagi guru ialah pada saat
kegiatan belajar mengajar guru dapat melaksanakan
pengajaran sesuai penilaian terhadap jenjang capaian dan
perkembangan peserta didik.

Setelah mengemukakan kelebihan dari  kurikulum
merdeka yang diluncurkan kemenristekdikti, maka di
bawah ini akan diuraikan beberapa kekurangan dari
kurikulum merdeka, di antaranya ialah:

a) Dari segi implementasinya kurikulum merdeka masih
kurang matang.

b) Sistem pendidikan dan pengajaran yang dirancang
belum terealisasi dengan baik.

®3saryanto, Pentingnya Penguatan Pendidikan Karakter Di Masa Merdeka
Belajar, ed. Made Martini (Media Sains
Indonesia, 2023).hal124-126.
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¢) Kurangnya sumber daya manusia (SDM), serta sistem
yang belum terstruktur.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dikatakan bahwa kurikulum merdeka jauh lebih
sederhana dibandingkan kurikulum sebelumnya, baik
itu kurikulum 2004, 2006, 2013, dan kurikulum
lainnya.dalam praktik dan penerapannya, kurikulum
merdeka lebih membebaskan siswa untuk kreatif
dalam proses belajar. siswa juga diberi kebebasan
untuk mengembangkan minat dan bakatnya sehingga
proses pembelajaran akan terasa jauh lebih
menyenangkan. pada kurikulum merdeka guru juga
diberikan kebebasan untuk menentukan bahan
ajar.dibalik kelebihan yang dimiliki kurikulum
merdeka, terdapat beberapa kelemahan yang menjadi
kendala untuk menerapkannya, di antaranya ialah
belum memadainya fasilitas dan sumber daya
manusia untuk mendukung penerapan Kkurikulum
merdeka.dalam penerapannya, kurikulum merdeka
juga harus memiliki fasilitas yang mendukung.untuk
saat ini secara kasat mata hanya sekolah yang
memiliki fasilitas yang mendukung yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka, terutama sekolah
negeri.®

D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Islam berasal dari kata aslama — yuslimu- islaman
yang berarti menyerah, tunduk, dan damai.dalam pengertian
bahasa islam mengandung makna yang umum bukan hanya
nama dari suatu agama. ketundukan, ketaatan, dan
kepatuhan merupakan makna islam. hal tersebut

®Ahmad  Almarisi, ‘Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran Sejarah Dalam Perspektif Historis’,
Mukadimah, Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan IImu-llmu Sosial, 7 (2023),
114-115.
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menandakan bahwa sesuatu yang tunduk dan patuh terhadap
kehendak Allah adalah islam.islam dalam arti terminology
adalah agama yang ajaran-ajarannya diberikan Allah kepada
manusia melalui para utusannya (rasul-rasul).dengan
demikian islam adalah agama Allah yang dibawa oleh para
nabi pada setiap zamannya yang berakhir dengan kenabian
Muhammad SAW.

Pendidikan agama islam adalah salah satu usaha
yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada
perubahan pengetahuan, tingkah laku atau sikap yang sejalan
dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama islam.
sejalan dengan ini, Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa
pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
agama islam serta menjadikannya sebagai way of life.

Dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam diarahkan
untuk meningkatkan keyakinan (keimanan), pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama
islam.pendidikan agama islam merupakan usaha sadar dan
terencana untuk peserta didik dalam meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran islam melalui bimbingan,
pengajaran, dan latihan-latihan (pembiasaan). pendidikan
agama islam pada hakekatnya merupakan sebuah proses
yang dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.®

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam di sekolah madrasah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui  pemberian dan  pemupukan pengetahuan,
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman

®Umi Musya’Adah, "Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Dasar", Aulada: Jurnal Pendidikan Dan Perkembangan Anak, 1.2
(2018), 9-12.
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peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim vyang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.menurut Muhaimin, PAI bertujuan agar siswa
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran
islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. tujuan
PAI harus mengacu pada penanaman nilai-nilai islam. hal ini
dilakukan dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia
yang kemudian akan membuahkan kebaikan di akhirat.®

Dikemukakan oleh para ahli: Naquib al-Attas
menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam yang
penting harus diambil dari pandangan hidup. jika pandangan
hidup itu islam maka tujuan nya adalah membentuk manusia
sempurna menurut islam. (Abd ar-Rahman an-Nahlawi)
berpendapat bahwa pendidikan agama islam adalah
mengembangkan pikaran mengatur tingkah laku serta
perasaan mereka berdasarkan islam yang dalam proses
akhirnya bertujuan untuk merealisasikan ke tataan dan
penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik
individu maupun masyarakat. definisi ujar pendidikan ini
lebih tekanan pada kepasrahan kepada yang menyatu dalam
diri secara individual maupun sosial senada dengan definisi
yang dikemukakan oleh Abd ar-Rahman an-Nahlawi di atas,
Abdul Fatah Jalal" juga menyatakan baltwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah mewujudkan manusia yang
mampu beribadah kepada Allah, baik dengan pikiran, amal,
maupun perasaan.

66Ayatu|lah, "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Di Madrasah Aliyah Palapa Nusantara’, Jurnal Pendidikan Dan
Sains, 2.2 (2020), 206-29.
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3. Pengorganisasian Materi Pendidikan Agama Islam

Pengorganisasian materi pada hakikatnya adalah

kegiatan  mensiasati  proses  pembelajaran  dengan
perancangan  atau rekayasa terhadap  unsur-unsur
instrumental melalui upaya pengorganisasian yang rasional
dan menyeluruh. kronologi pengorganisasian materi itu
mencakup tiga tahap Kkegiatan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. perencanaan terdiri dari
perencanaan persatuan waktu dan perencanaan persatuan
bahan ajar.perencanaanpersatuan  bahan ajar dibuat
berdasarkan satu kebulatan bahan ajar yang dapat
disampaikan dalam satu atau beberapa kali pertemuan.
pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah pembelajaran di
dalam atau di luar kelas, mulai dari pendahuluan, penyajian,
dan penutup. dalam proses perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran hendaknya diikuti langkah-langkah strategis
sesuai dengan prinsip dasar pengembangan materi PAI,
antara lain:

1. Prinsip relevansi atau kesesuaian dengan:

a) Ajaran islam

b) Perkembangan kehidupan masa Kkini dan yang
akan datang

c) Lingkungan hidup siswa

d) Tuntutan dunia kerja

2. Prinsip efektivitas, yaitu keberhasilan, baik pada
aspek belajar (prestasi) maupun mengajar
(metode)

3. Prinsip efisiensi, yaitu perbandingan terbaik
antara usaha dan hasil, dalam arti hasil yang
diperoleh maksimal dengan sedikit: waktu,
tenaga, pikiran, biaya, dan tempat.

4. Prinsip kontinuitas, yaitu kesinambungan pada
aspek tingkat dan bidang studi

5. Prinsip fleksibilitas, baik dalam pemilihan
program maupun pengembangan program.
adapun struktur materi pendidikan agama islam
yang bersumber dari risalah islamiyah (P1) yaitu
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pendidikan islam yang sangat luas, bersumber

pada al-Qur’an dan hadits serta sejarah dan

kebudayaan islam, antara lain:

a). Akidah dan akhlak

b). Al-Qur’an dan hadits.

c). Figh atau ibadah.

d). Sejarah dan kebudayaan islam.

Struktur materi PAI tersebut menyangkut aspek-
aspek pengajaran PAI, antara lain: aspek hubungan
manusia dengan Allah SWT (meliputi iman, islam,
dan, ihsan), aspek hubungan manusia dengan
sesamanya (berkaitan dengan hak dan kewajiban
manusia), aspek hubungan manusia dengan alam
(meliputi mengenali dan memahami alam, cinta pada
alam, aktif meneliti dan bereksperimen).®’

4. Pembelajaran Agama Islam di Sekolah Dasar

Dasar pendidikan agama islam di SD merupakan
bagian dari pendidikan Islam.pendidikan islam merupakan
subsistem pendidikan nasional dan ini sesuai dengan UU
No. 2, tahun 1989, tentang pendidikan nasional.
pelaksanaan pendidikan agama islam di pendidikan
formal atau sekolah mempunyai dasar-dasar yang sangat
kuat, dan ini dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:
pertama, dasar yuridis. yaitu dasar pelaksanaan
pendidikan agama yang berasal dari peraturan perundang-
undangan, yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat dijadikan pegangan dalam  melaksanakan
pendidikan agama, disekolah-sekolah ataupun di lembaga-
lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Adapun dasar yuridis ini dibagi menjadi tiga
macam, yaitu: 1) dasar Ideal: adalah dasar dari falsafah
negara, dimana sila pertama dari pancasila adalah

%"Nanang Faisol Hadi, "Pola Pikir dan Karaktersistik Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah", Maktabah Borneo, Jurnal Pengembangan
Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 1.1 (2022), 15-27.
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'ketuhanan yang maha esa'. ini mengandung pengertian
bahwa, seluruh bangsa indonesia harus percaya kepada
tuhan yang maha esa, atau tegasnya harus beragama. 2)
dasar operasional: adalah dasar dari UUD 1945. dalam
bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 2, disebutkan: (a) negara
berdasarkan pada ketuhanan yang maha esa (b) negara
menjamin  kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya tersebut. 3) dasar
struktural/konstitusional: adalah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah-sekolah yang ada di indonesia, seperti disebutkan
dalam tap MPR No. IV/ MPR/1973 yang kemudian
dikokohkan lagi pada tap MPR No.lV/ MPR/1978 Jo
ketetapan MPR No.lll MPR/ 1983, Ketetapan MPR
No.llIMPR/ 1988, Ketetapan MPR No.lll MPR/1993
tentang GBHN yang pada pokoknya dinyatakan bahwa
pelaksanaan  pendidikan agama secara langsung
dimasukkan kedalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai
dari sekolah dasar sampai dengan universitas-universitas
negeri.kedua, dasar religius yang dimaksud dengan dasar
religius adalah' dasar yang bersumber dari ajaran
islam.menurut ajaran islam pendidikan agama adalah
perintah tuhan dan merupakan perwujudan ibadah
kepadanya.ketiga, dasar psikologis dasar psikologis
adalah dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan individu ataupun masyarakat. sebagaimana
diungkapkan oleh Zuhairini dkk, bahwa semua manusia di
dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup
yang disebut dengan agama.mereka merasakan bahwa
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya
zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan
tempat mereka memohon pertolongan nya.®

®Aasep A. azis dkk, " Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 18.20 (2020),
112.
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Lampiran 1. Kisi-kisi pedoman wawancara

No

Variabel
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

Kurikulum
Merdeka

Perencanaan

1. Menganalisis  capaian
pembelajaran (CP).

2. Menyusun tujuan
pembelajaran (TP).

3. Menyusun alur tujuan
pembelajaran (ATP).

4. Mengembangkan modul
ajar.

Pelaksanaan

Kesiapan
Modul Ajar

. Assesmen diagnostic.
. Perencanaan.

. Pembelajaran.

Kl

KD

CP

Evaluasi

Rlo o wN e

. Assesmen formatif dan
sumatif.

Pembelajaran
Berdiferensiasi

Isi

Penjelasan pendidik
tentang penggunaan bahan
bacaan pada  berbagai
tingkat keterbacaan.

Penjelasan pendidik untuk
menyediakan bahan ajar

pada kaset.
Penjelasan pendidik untuk
penggunaan daftar

kosakata untuk mengetahui
tingkat kesiapan peserta
didik.

Penjelasan pendidik untuk

mempresentasikan ide
melalui sarana
pendengaran dan
penglihatan.

Penjelasan pendidik untuk
menggunakan teman
bacaan.

Penjelasan pendidik untuk
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menggunakan  kelompok
kecil untuk mengajarkan
kembali idea tau
keterampilan pada pesera
didik yang mengalami
kesulitan.

Proses Penjelasan pendidik
untuk mengaktifkat
pembelajaran.

Penjelasan pendidik
untuk kegiatan belajar.
Penjelasan pendidik
untuk kegiatan
mengkelompokkan.

Produk 1. Penjelasan pendidik

untuk memberi
peserta didik pilihan
cara
mengekspresikan
kebutuhan
pembelajaran.

2. Penjelasan pendidik
untuk menggunakan
rubric yang cocok
dan memperluas
keragaman tingkat
keterampilan peserta
didik.

3. Penjelasan pendidik
untuk membolehkan
peserta didik bekerja
sendiri atau
berkelompok.

4. Penjelasan pendidik
untuk  mendorong
peserta didik untuk
membuat tugas
mereka sendiri.
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Lingkungan
Belajar

Penjelasan pendidik
untuk  memastikan

ada tempat
diruangan untuk
bekerja dengan
tenang tanpa
gangguan.

Penjelasan pendidik
untuk menyediakan
materi yang
mencerminkan
berbagai budaya.
Penjelasan pendidik
untuk  menetapkan
pedoman yang jelas.
Penjelasan pendidik
untuk
mengembangkan
rutinitas yang
memungkinkan
peserta didik untuk
mendapatkan
bantuan ketika guru
sibuk.

Penjelasan pendidik
untuk membantu
peserta didik
memahami  bahwa
ada peserta didik
yang perlu bergerak
untuk belajar.
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Lampiran 2. Kisi-kisi pedoman observasi

No

Variabel
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

Kurikulum
Merdeka

Pelaksanaan

Assesment diagnostic.
Perencanaan.
Pembelajaran.

Evaluasi

Pl -

Assesment formatif dan
sumatif

Pembelajaran
Berdiferensiasi

Isi

Peserta didik menggunakan
bahan bacaan pada
berbagai tingkat
keterbacaan.

Peserta didik menggunakan
bahan ajar pada kaset.
Peserta didik
mempresentasikan ide
melalui sarana pendengaran
dan penglihatan.

Peserta didik menggunakan
teman bacaan.

Peserta didik menggunakan
kelompok  kecil  yang
mengalami kesulitan.

Proses

Peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Peserta didik mengikuti
kegiatan belajar.

Peserta didik mengikuti
kegiatan kelompok.

Produk

1. Peserta didik dapat

memilih cara
mengekspresikan
kebutuhan
pembelajaran.

2. Peserta didik

menggunakan rubric
yang cocok dan
memperluas

keragaman tingkat
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keterampilan.
Peserta didik
bekerja sendiri atau
berkelompok.
Peserta didik
membuat tugas
mereka sendiri.

Lingkungan
Belajar

Peserta didik
menggunakan

tempat yang
nyaman.

Peserta didik

menggunakan materi
yang mencerminkan
berbagai budaya.
Peserta didik
menggunakan
pedoman yang jelas.
Penjelasan pendidik
untuk.
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara Pendidik PAI Kelas | dan IV
Aspek yang diwawancarai

1.

10.
11.

12.

13.

14.

Bagaimana persepsi bapak/ibu mengenai kurikulum merdeka
pada pembelajaran berdiferensiasi?

Apa saja tahapan pada isi pembelajaran berdiferensiasi?
Bagaimana proses perencanaan kegiatan pembelajaran dalam
kurikulum merdeka pada pembelajaran berdiferensiasi?
Bagaimana cara pendidik dalam menganalisis capaian
pembelajaran pada pembelajaran berdiferensiasi (CP)?
Bagaimana cara pendidik dalam merumuskan tujuan
pembelajaran pada pembelajaran berdiferensiasi (TP)?
Bagaimana cara pendidik dalam menyusun alur tujuan
pembelajaran pada pembelajaran berdiferensiasi (ATP)?
Bagaimana cara pendidik dalam merancang modul ajar pada
pembelajaran berdiferensiasi?

Apakah di awal tahun pembelajaran pendidik melakukan
assessment diagnostic pada pembelajaran berdiferensiasi?
Sebelum melakukan assessment diagnostic nonkognitif
apakah ibu sudah membuat modul ajar pada pembelajaran
berdiferensiasi terlebih dahulu?

Apa saja tahapan produk pada pembelajaran berdiferensiasi?
Bagaimana cara pendidik untuk membuat pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana proses lingkungan belajar pada pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana cara pendidik dalam penilaian peserta didik pada
pembelajaran berdiferensiasi?

Bagaimana cara pendidik mengevaluasi pembelajaran
berdiferensiasi?
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Lampiran 4. Instrumen Observasi Pendidik Kelas Idan 1V
Materi :

Kelas :

Guru

Tempat:

Jam

CATATAN
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah SD IT  Al-Fatih
Lampung Barat sudah
menerapkan kurikulum merdeka
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana persepsi bapak/ibu
mengenai  kurikulum merdeka
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana kebijakan sekolah
terhadap adanya  penerapan
kurikulum merdeka pada
pembelajaran berdiferensiasi?

Bagaimana kesiapan pendidik
dalam menerapkan kurikulum
merdeka pada pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana proses perencanaan
kegiatan pembelajaran dalam
kurikulum merdeka pada
pembelajaran berdiferensiasi?

Bagaimana tahapan pelaksanaan
pembelajaran dalam kurikulum
merdeka pada pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana bentuk
evaluasi/penilaian kurikulum
merdeka pada pembelajaran
berdiferensiasi?
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No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaiaman persepsi bapak/ibu
mengenai  kurikulum merdeka
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

2. Isi pada pembelajaran
berdiferensiasi meliputi apa saja
yang harus dipelajari oleh
peserta didik?

3. Bagaimana proses perencanaan
dalam kurikulum merdeka pada
pembelajaran berdiferensiasi?

4, Bagaimana cara pendidik dalam
menganalisis capaian
pembelajaran pada
pembelajaran berdiferensiasi
(CP)?

5. Bagaimana cara pendidik dalam
merumuskan tujuan
pembelajaran pada
pembelajaran berdiferensiasi
(TP)?

6. Bagaimana cara pendidik dalam
menyusun alur tujuan
pembelajaran pada
pembelajaran berdiferensiasi
(ATP)?

7. Bagaiman cara pendidik dalam
menjelaskan ~ produk  pada
pembelajaran berdiferensiasi?

8. Bagaiamana cara  pendidik
dalam merancang modul ajar
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

9. Bagaiaman  cara  pendidik
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menyiapkan lingkungan belajar
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

10. | Bagaiamana proses pelaksanaan
dalam  Kkkurikulum  merdeka
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

11. | Apakah diawal tahub pendidik
melakukan assessment
diagnostic pada pembelajaran
berdiferensiasi?

12. | Sebelum melakukan assessment
diagnostic nonkognitif apakah
ibu sudah membuat modul ajar
terlebih dahulu?

13. | Bagaimana cara pendidik untuk
membuat pembelajaran
berdiferensiasi menjadi
menarik?

14. | Bagaiamana cara pendidik
dalam penilaian peserta didik
pada pembelajaran
berdiferensiasi?

15. | Bagaiamana cara  pendidik

mengevaluasi pembelajaran
pada pembelajaran
berdiferensiasi?
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Lampiran 7. Daftar Wawancara Pra Penelitian Pendidik PAI

Kelas I dan IV

NO Pertanyaan Jawaban

1. Apakah di SD IT Al-Fatih sudah | lya sudah diterapkan,
menerapkan pembelajaran | pembelajaran berdiferensiasi
berdiferensiasi kurikulum merdeka ? | pada  kurikulum  merdeka

sudah diterapkan di kelas 1
dan IV dimulai sejak tahun
ajaran baru 2022 ini.

2. Bagaimana Ibu mengetahui secara | Sebagai pendidik PAI di kelas
detail mengenai informasi tentang | I dan IV yang sudah
pembelajaran berdiferensiasi pada | menerapkan pembelajaran
kurikulum merdeka belajar? berdiferensiasi pada

kurikulum  merdeka, saya
sudah mengetahui mengenai
pembelajaran berdiferensiasi
pada kurikulum merdeka,
karena ini kurikulum baru jadi
dibutuhkan  adaptasi  dan
penyesuaian dalam
menerapkannya pada proses
belajar mengajar.

3. Darimana Ibu mengetahui informasi | Informasi mengenai
mengenai penerapan pembelajaran | pembelajaran  berdiferensiasi
berdiferensiasi  pada  kurikulum | pada kurikulum merdeka di
merdeka belajar? dapat  melalui beberapa

pelatihan oleh Pusdiklat dan
melalui  platform  merdeka
mengajar.

4. Bagaimana pembelajaran | Pada  kurikulum  merdeka
berdiferensiasi  pada  kurikulum | lebih fleksibel dan fokus pada
merdeka ? materi  esensial  sehingga

memberikan keleluasaan bagi
guru untuk mengajar sesuai
kebutuhan &  Karakteristik
siswa.

5. Bagaimana sikap guru dalam | Dalam melaksanakan
menyikapi penerapan pembelajaran | kurikulum  merdeka pada

berdiferensiasi  pada  kurikulum

pembelajaran berdiferensiasi
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merdeka ?

guru harus memahami
siswanya, guru perlu
memahami  karakter  dan
potensi yang dimiliki siswa
agar lebih mudah memiliki
materi esensial yang akan

disampaikan siswa.

Ibu dalam
pembelajaran
kurikulum

Bagaimana
penerapan
berdiferensiasi
merdeka ?

kesiapan

pada

Dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi
pada  kurikulum  merdeka
pendidik didukung melalui
penyediaan perangkat ajar
serta pelatihan dan
penyediaan sumber belajar

guru.

Dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi  pada  kurikulum
merdeka adakah kendala yang di
alami ?

Karena ini kurikulum baru,
jadi sebagai pendidik
membutuhkan berbagai
penyesuaian dan adaptasi.
dalam pelaksanaan
pembelajaran, pendidik
mengalami hambatan
berkaitan dengan perbedaan
capaian pembelajaran dengan

materi, hal tersebut
menyebabkan  pembelajaran
tidak berjalan dengan tema-
tema yang seharusnya

diajarkan pada hari itu
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Lampiran 8. ATP PAI Kelas | dan 1V
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Kelas IV
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Lampiran 9. MODUL AJAR PAI Kelas | dan IV

Kelas I
Modul Ajar
Identitas modul
Nama sekolah : SDIT AL FATIH
Mata pelajaran : Agama Islam
Fase / kelas P AL
Bab : Bab 4
Tema :Mengenal Asmaulhusha (Ar-
Rahman dan Ar-Rahim)
Alokasi waktu . 4 X pertemuan

A. Profil Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia;
Mandiri; Bernalar kritis.

B. Tujuan kegiatan pembelajaran

o Peserta didik mampu mengetahui arti dari Ar-Rahman
dan Ar-Rahim

e Peserta didik mampu menulis Arab Ar-Rahman dan
Ar-Rahim berserta artinya

e Peserta didik mampu menumbuhkan sikap
meneladani Asmaulhusna Ar-rahman dan Ar-Rahim :
besedekah, menolong teman, saling menyayangi
(SKL 6 Memiliki keterampilan)

C. Pokok materi
e Pengertian Ar-Rahman dan Ar-Rahim
¢ Mengamalkan Ar-Rahman dan Ar-Rahim

D. Bahan Ajar
1. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas I untuk
SD/MI Kurikulum Merdeka Nur Hidayah Press
2. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas | untuk
SD/MI Kurikulum Merdeka JSIT



E. Asesmen

1. Asesmen individu dan kelompok
2. Tes tertulis dan performa

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dapat berupa kegiatan mandiri

kelompok.

G. Persiapan Pembelajaran
1. Menyiapkan bahan ajar bacaan dari buku atau internet.
2. Menyiapkan lembar kerja peserta didik.
3. Menentukan metode pembelajaran/pendekatan pembelajaran

TERPADU

1. Pendekatan TERPADU
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dan

TahapKegiata
n

DeskripsiKegiatan

Tools

Opener

Salam, Do’a, Absensi, Ice Breaking (tepuk
bit one), apersepsi, tujuan pembelajaran

Telaah

Murid diminta untuk mendengarkan dan
menelaah kisah tentang rezeki yang di
jamin oleh Allah (guru berkisah tentang
rezeki yang di jamin oleh Allah)

Gambar

Eksplorasi

Murid mengamati apa saja yang tedapat
dalam kisah tentang rezeki yang di jamin
oleh Allah

Rumuskan

Murid menuliskan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan:
1. Apaarti Ar-Rahman?
2. Allah mengasihi kepada siapa?
3. Siapa yang menjamin rezeki setiap
makhlukNya?
(observasi)

Kertas,
pena/pensil
1 ppt:

Energizer

Tepuk 1, 2, 3,4,5dan 6

Presentasikan

- Murid di minta untuk menyampaikan
pendapatnya masing-masing(diapresiasi

Kertas
buffalo
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dengan tepuk salut), kemudian guru
mengkonfirmasi jawaban siswa.

- Murid melakukan refleksi diri dengan
menyebutkan kekurangan dari
presentasinya

- Feedback positif dari siswa lain

(interaksi dan refleksi)

yang telah
ditulis
dengan
jawaban
masing-
masing
kelompok

Aplikasikan

Murid mengisi checklist benar dan tidak
Pernyataan Bena | Sala | Alasa
r h n

1. A-
Rahman
artinya
Allah
Maha
Pengasih

Asmaulh
usha
berjumla
ho1

Bersedek
ah adalah
salah satu
contoh
menelada
ni
Asmaulh
usna Ar-
Rahman

Kertas

lembar

check
list

Kaitkan
Simpulkan

dan

Bermain throwing ball (menyebutkan 1
kata tentang hal yang telah dipelajari)
(individualisme)

Bola
plastik

Duniawi

Murid  menjawab  pertanyaan  yang
diberikan oleh guru, dengan permainan
trhowing ball guru menunjuk beberapa
siswa untuk menyampaikan jawabannya.
Pertanyaan:

1. Apa manfaat yang kamu peroleh dari

Buku,
pena, dan
bola
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pembelajaran hari ini?
2. Dari manfaat yang kamu peroleh, apa
dampaknya terhadap orangtua?
3(observasi)

Ukhrowi

Sebagaiman yang telah di jelaskan dalam
sebuah hadits yang berbunyi
oS LA e ol sagle A La dl J s 8
L EUR
Artinya : “Rosulullah shhallalu ‘alaihi
wasallah bersabda : “sesungguhnya orang-
orang terbaik diantara kalian adalah yang
paling baik akhlagnya.”. (HR. Al-Bukhori
n0.6035 dan Muslim no 2321)

sticky note,
pena,

ppt

Closure

Beberapa murid mengambil hikmah dari
pembelajaran yang dilakukan hari ini
(refleksi)

Guru memberi apresiasi dan menginfokan
materi yang akan dibahas selanjutnya

2. Penilaian TERPADU

Ranah

AfL AaL

AoL

Attitude/
Sikap

Observasi  penilaian  diri
(menumbuhkan sikap
meneladani Asmaulhusna
Ar-rahman dan Ar-Rahim :
besedekah, menolong teman,
saling menyayangi)

Skill/
Keterampilan

Lembar
Observasi
(presentasi
siswa)

Knowledge/
Pengetahuan

Observasi  penilaian  diri
(mengetahui arti dari  Ar-
Rahman dan Ar-Rahim)

PH (10
soal isian
siangkat)
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4. Penerapanlintroflex

Individualisasi | Permainan throwing ball mampu mendeteksi keunikan dan

pemikiran murid. Selain itu, guru memberikan apresiasi
dan penguatan terkait hal positif yang dilakukan oleh
murid.

Interaksi Dengan menyelesaikan masalah dengan berkelompok,

akan terjalin interaksi yang baik.

Observasi Dengan menjawab pertanyaan, guru dapat mengobservasi

tingkat pemahaman murid

Refleksi Murid mengambil hikmah dari pembelajaran yang telah

dilaksanakan

Lampiran:

1.

Instrumen penilaian sikap

No

AspekPengamatan Skor

Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 1 2 3 4
sesuatu

Mengucapkan rasa syukur atas nikmat
sehat yang diberikan Allah SWT

Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi

Mengungkapkan kekaguman secara lisan
maupun tulisan terhadap Allah SWT.
saat melihat kebesaran Allah SWT.

Melaksanakan ibadah tepat waktu

Jumlah skor

Jumlah skor

Keterangan
Skor 4 : selalu

Skor 3 : sering
Skor 2 : kadang-kadang
Skor 1 : tidak pernah




2. Instrumen penilaian pengetahuan
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Nomor soal | Skor Kriteria Penilaian
3 Siswa menjawab soal dengan benar
1 2 Siswa menjawab kurang tepat
1 Siswa menjawab salah
0 Siswa tidak menjawab
3 Siswa menjawab soal dengan benar
) 2 Siswa menjawab kurang tepat
1 Siswa menjawab salah
0 Siswa tidak menjawab
3 Siswa menjawab soal dengan benar
3 2 Siswa menjawab kurang tepat
1 Siswamenjawabsalah
0 Siswa tidak menjawab
Nl = S e X 100
3. Instrumen penilaian keterampilan
Aspek Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
Kelancaran | Siswa dapat | Siswa melaporkan | Siswa melaporkan hasil
dalam melaporkan hasildiskusi diskusi dengan terbata-
melaporkan | hasil diskusi | dengan sedikit | bata dan tidak lancar
dengan lancar | terbata-bata
Penggunaan | Siswa Siswa Siswa  menggunakan
bahasa menggunakan | menggunakan bahasa  yang  sulit
bahasa yang | bahasa yang | dipahami
sangat mudah | cukup mudah
dipahami dipahami
Menanggapi | Siswa Siswa cukup | Siswa kurang mampu
pertanyaan | mampu mampu menanggapi pertanyaan
menanggapi menanggapi dengan baik
pertanyaan pertanyaan dengan
dengan baik baik




Kelas IV

Identitas modul
Nama sekolah
Mata pelajaran
Fase / kelas
Bab

Tema

Alokasi waktu
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Modul Ajar

: SDIT AL FATIH

: Agama Islam

: B/4

:Bab 5

:Hijrahnya Rasulullah ke Madinah

: 2 X pertemuan

A. Profil Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia;

Mandiri; Bernalar kritis.

B. Tujuan kegiatan pembelajaran
e Peserta didik mampu menceritakan kisah hijrah
Rasulullah ke Madinah
e Peserta didik mampu mengambil pelajaran di balik
hijrahnya Rasulullah
e Peserta didik mampu meneladani perjuangan
Rasulullah dan para sahabat
C. Alur capain pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami dan mengerti kisah
perjalanan hijrahnya Rasulullah ke Madinah
2. Peserta didik memahami pentingnya
meneladaniperjuangan Rasulullah dan para sahabat
3. Peserta didik mampu meneladani Rasulullah dengan
menumbuhkan rasa iklas dan rela berkorban dalam
kehidupan sehari-hari (SKL 2 Berkepribadian yang
matang dan berakhlag mulia)

D. Pokok materi

e Sebab-sebab hijrahnya Rasulullah
o Kisah perjalanan Rasulullah hijrah ke Madinah
e Hikmh hijrah Rasulullah ke Madinah
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E. Bahan Ajar

1.

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas |
untuk SD/MI Kurikulum Merdeka Nur Hidayah Press

. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas |

untuk SD/MI Kurikulum Merdeka JSIT

. Buku Sirah Nabawi

F. Asesmen
1. Asesmen individu dan kelompok
2. Tes tertulis dan performa

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dapat berupa kegiatan mandiri dan
kelompok.

H. Persiapan Pembelajaran

1.
2.
3.

Menyiapkan bahan ajar bacaan dari buku atau internet.
Menyiapkan lembar kerja peserta didik.

Menentukan metode pembelajaran/pendekatan
pembelajaran TERPADU

2. Pendekatan TERPADU

TahapKegiata

n

DeskripsiKegiatan Tools

Opener

Salam, Do’a, Absensi, Ice Breaking
(tepuk bit one), apersepsi, tujuan
pembelajaran

Telaah

Murid diminta untuk membaca dan
menelaah  kisah singkat perjanan
Rasululla hijrah ke Madinah yang telah
disediakan (pembagian kelompok)

Gambar

Eksplorasi

Murid mengamati apa saja Yyang
tedapat dalam kisah  perjalanan
Rasulullah hijrah ke Madinah
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Rumuskan Murid  menuliskan  jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan:
4. APa yang dimaksud dengan Kertas,
hijrah? .
5. Apa sebab Rasulullah hijrah ke pena/pensi
Madinah? | ppt
6. Bersama siapakah Rasulullah
melakukan perjalanan hijrah?
(observasi)
Energizer Tepuk 1, 2,3,4,5dan 6
Presentasikan | - Murid di minta untuk menyampaikan Kertas
hasil diskusi (diapresiasi dengan buffalo
tepuk salut), kemudian guru yang telah
mengkonfirmasi jawaban siswa. ditulis
- Murid melakukan refleksi diri dengan dengan
menyebutkan kekurangan dari jawaban
presentasinya masing-
- Feedback positif dari siswa lain masing
(interaksi dan refleksi) kelompok
Aplikasikan Murid mengisi checklist benar dan
tidak
Pernyataa | Bena | Sala | Alasa
n r h n
1. Kota
tjuan Kertas
Rasulul
lah lembar
. check
hijrah list
aadalah
ke
palestin
a
2.
Rasulul
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lah
melaku
kan
hijrah
ke
Madina
h
besama
Abu
Bakar

Rasulul
lah
bedakw
ah
selam
23
tahun

Kaitkan  dan | Bermain throwing ball (menyebutkan 1
. o Bola

Simpulkan kata tentang hal yang telah dipelajari) .
s X plastik
(individualisme)

Duniawi Murid menjawab pertanyaan Yyang
diberikan oleh guru, dengan permainan
trhowing ball guru menunjuk beberapa
siswa untuk menyampaikan
jawabannya. Buku,
Pertanyaan: ena. dan
1. Apa manfaat yang kamu peroleh dari P bo’la

pembelajaran hari ini?
2. Dari manfaat yang kamu peroleh,
apa dampaknya terhadap orangtua?
3. Dari manfaat yang kamu peroleh,
apa dampaknya terhadap
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lingkungan?

4. Dari manfaat yang kamu peroleh,
apa dampaknya terhadap
masyarakat?

(observasi)

Ukhrowi Sebagaiman yang telah di jelaskan
dalam sebuah hadits yang berbunyi
DA e e sadle ) ol J g 5 JB
E PRSP RS sticky
Artinya : “Rosulullah shhallalu ‘alaihi | note, pena,
wasallah bersabda : “sesungguhnya ppt
orang-orang terbaik diantara kalian
adalah yang paling baik akhlagnya.”.
(HR. Al-Bukhori n0.6035 dan Muslim
no 2321)
Closure Beberapa murid mengambil hikmah
dari pembelajaran yang dilakukan hari
ini (refleksi)
Guru memberi apresiasi dan -
menginfokan materi yang akan dibahas
selanjutnya
Energizer Tepuk 1,2, 3,4,5dan 6 v
2. Penilaian TERPADU
Ranah AfL AalL AoL
Observasi  penilaian diri
(murid  mengisi  check
Attitude/ listmemahami dan
Sikap mengerti kisah perjalanan
hijrannya Rasulullah ke
Madinah)
Lembar
Skill/ Observasi
Keterampilan | kelompok

(presentasi
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siswa)

Observasi penilaian diri | PH (10

Knowledge/ (memahami  pentingnya | soal

Penaetahuan meneladaniperjuangan isian
9 Rasulullah  dan  para | singkat)
sahabat)

4. Penerapan Introflex

Individualisasi | Permainan throwing ball mampu mendeteksi
keunikan dan pemikiran murid. Selain itu, guru
memberikan apresiasi dan penguatan terkait hal
positif yang dilakukan oleh murid.

Interaksi Dengan menyelesaikan masalah dengan
berkelompok, akan terjalin interaksi yang baik.

Observasi Dengan  menjawab  pertanyaan, guru dapat
mengobservasi tingkat pemahaman murid

Refleksi Murid mengambil hikmah dari pembelajaran yang

telah dilaksanakan

Lampiran:
4. Instrumen penilaian sikap

No Aspek Pengamatan Skor

1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 1 2 3 4
sesuatu

2 | Mengucapkan rasa syukur atas nikmat
sehat yang diberikan Allah SWT

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi

4 | Mengungkapkan kekaguman secara lisan
maupun tulisan terhadap Allah SWT.
saat melihat kebesaran Allah SWT.

5 | Melaksanakan ibadah tepat waktu

Jumlah skor

Jumlah skor




Keterangan
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Skor 4 > selalu

Skor 3 : sering

Skor 2 : kadang-kadang
Skor 1 : tidak pernah

5. Instrumen penilaian pengetahuan

Nomor soal

Skor Kriteria Penilaian

3 Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab kurang tepat

Siswa menjawab salah

Siswa tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab kurang tepat

Siswa menjawab salah

Siswa tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab kurang tepat

Siswa menjawab salah

OIFRPINWOIRFRPINWOIFIN

Siswa tidak menjawab

Nilai =

jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

X 100

6. Instrumen penilaian keterampilan

Aspek Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
Kelancaran | Siswa dapat | Siswa Siswa melaporkan
dalam melaporkan melaporkan hasil diskusi
melaporkan | hasil diskusi | hasil diskusi | dengan terbata-bata

dengan lancer | dengan  sedikit | dan tidak lancar
terbata-bata
Penggunaan | Siswa Siswa Siswa
bahasa menggunakan | menggunakan menggunakan
bahasa yang | bahasa yang | bahasa yang sulit
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sangat mudah | cukup ~ mudah | dipahami
dipahami dipahami
Menanggapi | Siswa Siswa cukup | Siswa kurang
pertanyaan | mampu mampu mampu
menanggapi | menanggapi menanggapi
pertanyaan pertanyaan pertanyaan dengan
dengan baik | dengan baik baik
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Lampiran 10. Kalender Pendidikan dan Program tahunan
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Lampiran 11. Buku Ajar Siswa Kelas | dan IV
Kelas I

Mah. Masiun S dkk

Pendidikan
Agama islam N
dan Budi Pekerti
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Lampiran 12. Bentuk Rapor
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Lampiran 13. Surat Pra Penelitian
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B Lol 11 Fabens Sewstomuns, Solimone: | [N Faoygane 25111

Pl (007113 TIGMNT | ool Boiovuasiontinbeminton s ol
Webnae www sadenisn w i

Nowwnr }-&M.IMHA‘TW 2200 Pharubar aguang, 12 Diemmben 20022
Lampsemn
Perihal Lo Melabcsmabon P Penelitian

KepadaYih

Kepake SD T ALFstih Langpny 1harst

-

Teompat

Aoy whbww e Wh

Padam rangki memenubi puriyaestan studi pada program staase st (517 11
Woden Intan Lampung, mubkn sobon Mapak/The ok momboribas sin

Lepada mahasiswalic
Nama Farl Yan
NI'M 1100086
Semester SV (Pujub)
Fakultas/Program Stude : Tarbiyah dun Keguruss | Pensdudikan G

Madrasah Ibtidsiyah
Untuk melaksanakan Pra penclitian di SD [T AL Fatih Lasgpong Darat Daza
hasil Pra Peovlitian okan diporpusakun olch yang berssnghutun  untuk
mwmmlha.Amuhh‘, i i

I Kussubag Akademik
1 Kaprodi Pendidikan Gurn Madrasah Ihodaiysh
K
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Lampiran 14. Surat Balasan Pra Penelitian

iISEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU \

AL FATIH PAJAR BULAN %

Al | Jalan Passr Secsn MM'M'&-‘MMM e

Nomoe
Lampiran
Penhal

Kme Wiy Tonang, Hab L Harnl CP
Way Tenony, 2 Maret 2022
OI4/B/PIPP/SDIT-AFAIN (2023 Kepada Yth
- Dekan Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN
Pemberian lzin Pra Penclitian Raden Intan Lampuay
L
Tempat
Assalammsniatkum We. Wh
Bcn.hsuhn surat No B-16.0201Un wmxppooo 7.’!2(2022 perihal
I'er Tzin Melak kan Pra Penel pada yang b
Nivma Fitni Yom
NI'M 1911100086
Fakultas / Prods Tarbiyah dan Keguruan / Pendsdikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

Diepgan ini memberikan izio kepods mahasiswa tersebut untuk melaksanakan
Pra Penclinan di SO I'T Al Fath

Demikian surat im dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, aias
perh va kami pkan terimakasih

Wassalammualatkuwm We.WH,
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Lampiran 15. Surat Penelitian




Lampiran 16. Balasan Surat Penelitian
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Lampi'ran 17. Dokumentasi Wawancara Dengan Pendidik

rﬁl
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Lampiran 18. Dokumentasi Wawancara Dengan_KepaIa Sekolah

1 |
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Lampiran 19. Dokumentasi Dengan Peserta Didik Kelas | dan 1V
Kelas I
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Lampiran 20. Dokumentasi Pembelajaran Kelas | dan IV
Kelas I
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Lampiran 21. Plagiarisme

- UNIVERSITAS ISLAM -
NEGER)
b i ~ RADEN INTAN LAMPUNG

PLatival 18 Honbro Suranasie, Seacovarse 1. Sumd, >
TR CITF2 1) THCONT.YARAT Pun. TiEATE W s S eLn)

SUBAT KETERANGAN
Nomaur: B- 3283/ Un.ia /P RT XN 2022

Axsularmw ‘alatkum Wr Wb,
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